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ARAHAN PENATAAN RUANG KAWASAN TEPI SUNGAI SIAK
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ABSTRAK

Penataan 'Ruang adalah suatu sistem proses yang terdiri dari-perencanaan tata
ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaaian ruang. Perkembangan
Kota Pekanbaru umumnya terjadi pada kawasan daratan sehingga mengakibatkan
wilayah tepi sungal utamanya di wilayah sepanjang sungal Siak Kecamatan
Senapelan tidak tertata dengan baik. Hal ini dikarenakan pada kawasan ini terdapat
permukiman yang tidak teratur serta permasalahan lingkungan yang menyebabkan
kawasan ini tidek tertata dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
arahan penataan ruang kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan Dalam
Menunjang K epariwisataan di Kota Pekanbaru.

Penelitian ini. menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif yang
digunakan untuk mendeskripsikan kondisi eksisiting kawasan tepi sungal Siak
Kecamatan Senapelan dengan metode analisis Walktrough dan analisis Mapping
untuk mendukung analisis Walkirough , dengan ‘hasil analisis berupa peta
Pengumpulan data dalam penelitian’ ini ‘terbagi 2 (dua) yaitu pengumpulan data
primer berupa observasl lapangan, dan dokumentasl lapangan serta pengumpulan
data sekunder berupa pengambilan data di lapangan dan pengambilan data di instansi
terkait.

Berdasarkan hasil - pengamatan langsung di lapangan dan juga hasil
perencanaan, maka kawasan tepi. Sungal Siak Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru
dibagi menjadi 3 (tiga) zona peruntukan yaitu : zona hijau adalah zona yang terletak
dibagian tepian sunga Siak Kecamatan Senapelan, zona kegiatan wisata yaitu
terletak disekitar kawasan tepi sungal Siak Kecamatan Senapelan yang dijadikan
sebagal daya tarik untuk pengunjung dan zona permukiman yang dijadikan sebagai
tempat tinggal masyarakat serta perdagangan dan jasa. Maka dari itu perlu di rancang
beberapa space ruang terbuka hijau di kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan
Senapelan agar menunjang kepariwisataan dan menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke kawasan ini. Ruang terbuka juga harus dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai agar memudahkan serta menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke kawasan tepi Sungal Siak Kecamatan Senapelan.

KataKunci : Kawasan Tepi Sungai, Pariwisata, Penataan Ruang



DIRECTION OF SPATIAL ARRANGEMENT OF SIAK RIVERBANK
AREA OF SENAPELAN SUBDISTRICT IN SUPPORTING TOURISM IN
PEKANBARU CITY

BOBBY REFANDRA
163410547

URBAN AND REGIONAL PLANNING STUDY PROGRAM
FACULTY OF ENGINEERING, RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Spatial Planning is a process system consisting of spatia planning, space utilization,
and space utilization control. The development of Pekanbaru City generally occursin
mainland areas, resulting in the main riverbank areas in the area elong the Siak
River, Senapelan District, which are not well organized. This is because in this area
there are irregular settlements and environmental problems that cause this area to be
not well organized. This study aims to determine the direction of spatial planning for
the Siak River area, Senapelan District in Supporting Tourism in Pekanbaru City

This research uses a qualitative descriptive approach which is used to describe the
existing condition of the Siak riverside area, Senapelan district with Walktrough
analysis method and Meapping analysis to support Walktrough analysis with the
results of the analysis in the form of maps. Data callection in this study is divided
into 2 (two) namely primary ‘data cellection in the-form of field observations, and
field documentation and secondary data coltection in the form of data collection in
the field and data callection in related agencies.

Based on the results of direct observations in the field -and also the results of
planning, the siak riverbank area of Pekanbaru City Senapelan District is divided into
3 (three) adlotment zones, namely: the green zone IS a zone located on the banks of
the Siak river Senapelan Subdistrict; the tourist activity zone is located around the
siak riverbank area of Senapelan Subdistrict which is used as an attraction for visitors
and settlement zones that are used as community residences and trade. Wishful
thinking and service. Therefore, it is necessary to design some green open space
gpace in the siak river area of Senapelan subdistrict to support tourism and attract
tourists to visit this area. Open space must also be equipped with adequate facilities
and infrastructure to facilitate and attract tourists to visit the siak river area of
Senapelan subdistrict.

Keywords: Riverside Area, Tourism, Spatial Planning



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami ucapkan kepada Allah subhanallah wa ta’ala berkat rahmat

dan karunia-Nya semata.sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan laporan

(PWK) Unive

Saya sebaga is i bahwa lapc X i’ masih jauh dari
sempurna, maka itu dengen .. jahan he enulis laporan

mohon maaf ji

dukungan dalam proses pembue an tugas akhir ini.

2. Bapak Prof.Dr. H. Syafrinaldi,S.H., M.C.| selaku Rektor Universitas Islam
Riau.

3. Bapak Dr.Eng Muslim. MT selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Islam

Riau.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

10.

Ibu Puji Astuti ST,MT selaku ketua Prodi teknik perencanaan wilayah dan
kota, Fakultas Teknik Universitas Islam Riau;

Bapak Muhammad Sofwan ST,MT selaku sekretaris Prodi  teknik
perencanaan wilayah dan kota, Fakultas Teknik Universitas Islam Riau;

Ibu Mira Hafizhah:Tanjung, ST., M.Sc selaku pembimbing tugas akhir;

a‘l;\"% B &
0
B
2
&

(O 'y
)

Z
3
3
:




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

DAFTAR 1S

ABST RAK s [
KATA PENGANTAR L. iii
DAFTAR TSI e %
DAFTAR TABEL .ottt m s viii

DAFTAR GAMBAR R . . iX

BAB | PENDESEISLLUSRESA . A . 5. % L 5 e PN ... 1
1.1 L ata Sk cll e —— 1 R B 1
1.2 RumuSSIPMIEESIEIR ol TS S 5
1.3  Tujuaniifin JEEaka. ... ... W ...................... 6
1.4 ManfaaliPegBlII . | .. " . FE o . W ......................... 6
1.5 Ruang LiDgHaBiREncliticn . SRS, | Ui SR ... 7
............................... 7

........... %) SR—

16 diPendiia .. A ML e N ... 9
17 S ikaF an... === N & —— 10
BAB |1 _TINJABANEREOR| .. U 100 S e ...................... 14
2.1 Penataan RN . 0O R ALE I A N TN 14
fAINDD . N N 15

2.2 ian SURGET Y | S —l................................ 17
.................................... 17

........................................... 18

2.3 Pengertian Kawasan TePl AU ... c..... .. fisescamtitasse e eeceeeeeseeeeceeesesseeeseseseesesssssesesssseens 18
23.1 Pengembangan Kawasa r (Waterfront Development)............... 18

2.3.2  Definisi Kawasan TePi Al ...t 20

2.3.3  Jenis-Jenis Kawasan TePi Ail.......oerrnirrnieneee e 20

234 Tipe Kawasan TP Al ... seseessseseens 21

2.3.5  Tahapan Pembentukan Area Kawasan Tepi Al .....cccooevnernncnnenenens 25

2.3.6  Aspek- Aspek Dasar Perancangan Konsep Kawasan Tepi Air.............. 26

2.3.7  Elemen Penting dalam Konsep Kawasan Tepi Air.......cccoernernenenens 27

2.3.8 Sirkulasi dan Morfologi Area Kawasan Tepi Air (Soesanti, 2006)....... 29

2.3.9  Pengertian Waterfront Development.............cccoveveevvivirississese e 30



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.3.10 Keberhasilan Waterfront Development ...........cccoveinrnnnesesnneenns 31

2311 Tipologi Waterfront City ... 34

2.4 Pengertian PariWiSata..........cocciuriiriiieieierriee et 36
241  KOMPONEN PaTWISALA. ......c.cueviiririiaiieieirisisieeieiei e 37

24.2  Faktor-faktor Penarik WiSatawan...........cccoeeereenineneneneninessesesese e 40

2.5 Teori Elemen Perancangan Kota ( Hamid Shirvani, 1985).........ccccccoviinnnninee 43
2.6  Konsep Pariviiaaiomg o ot R ............cooococeeeaeene 50
2.7 PenazcafKoadaBiARQuU k. 3. % . 5. B el J T ................... 53
2.8 PemGEEiS JARIIEHEINReT ... . . ................ 54
..................... 54

............................ 54

2.9 Produk BECiEd . B .o . B . W ..................... 57
2.10 Sintesa ‘ ........................ 62
2.11 Studi Te ’ .................................. 65
BAB |11 METODOLOGI PENEL ITIAN .......coit tueeeussustnsnessesssneeesanseeseseeseenensensenes 75
3.1 Pendekal@n BENelitigy. ... of UL o R ..o 75
3.2 Tahap Persiapan Peneliti @i, . ... sttt cveesssenssiones e 76
3.3 Metode PengUMPUIAN Data......cocov. e seemsensenssnsseee e shannseaasfilemmne s ceeeneeseseenseneseeneens 77
............................ 78

.............................. 80

................................ 80

3.4 Populas dan SAMPEL . . i e etssessesssessnsne s stanse et enseeas 82
3.5 Variabel Penalitian . .. e seeeesseesssssnec e fioas vttt 83
3.6 MEOUE ANBIISIS ..o easstionans tare e ohe e thnssssstonanse s sscsessssesssssessssssessssessssssessssssesnsesas 84
BAB IV.GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN......cccoeiieeeeeeceeeeveree 91
4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru..............ccccerriiinnnnnnrrnsesss e 91
411  Sgarah KotaPeKanbaru ... 91

4.1.2 Letak Geografis KotaPekanbaru ..............cccccceecccceiiiciiccseeee 93

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Senapelan ...........ccocceeeeieeeriieiesesecissssee e 95
4.2.1 Segarah Kecamatan Senapelan...........cocoovveeeiceiceccceeeeeesssseseseess 95

4.2.2 Letak Geografis Kecamatan Senapelan...........ccccceeeeeieiiieeineceeesessns 96

4.3 Gambaran Umum Kelurahan Kampung Bandar..............ccooevvviiiscseecceinns 98
431 Segarah Kelurahan Kampung Bandar ... 98



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.3.2 Letak Geografis Kampung Bandar .............ccccoevriiinnnnnisesnnenns 102

4.3.3 Vis dan Mis Kelurahan Kampung Bandar ...............cccovernccnncnnenne 103
434  Kependudukan Kelurahan Kampung Bandar ... 104
435 SaranaKelurahan Kampung Bandar............ccccoeviiiinnnccnnnnes 108
BAB V_HASIL DAN ANALISIS....oeeee e 113

5.1 Kondis Eksisting Kawasan Tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan Kota

Pekanbaru................ N ...................... N ................c.cocomrererenes 113
511 _diSSGUNadess0R. % % % % % A B e 113
5.1.2 Bentuk dan Massa Bangunan...............cccceeeeeeeeeeieiec e ceeeeeeeceeeeee 130
5.1.3 MBS PRSI AR INLA Ny o Y ................ 132
5.1.4 WRGEE" | erDER o ORCHESaCE ... 134
5.1.5 B UBESCaSIE. 2y SUN— .. ol . N ... 137
5.1.6 Rambu- rambu Penandaan ( SgNage) .......cccererereeeseeeesteneeceieeereeenennes 138
5.2 Elemen Pa e gai Siak {ota Pekanbaru 139
52.1 & 2 L T e 140
521 BRI ... . L L. o R N..................... 140
522 Emalitaik . M L UIRET e, S N ... 142
5.2.3 ry ((Fasilitas Pendukung ) .......ceeeee.ccieeersnssssinnececeeceecieeen. 143
5.3 Arahan Penatac Ka oD gal Siak Kecamatan Senapelan Dalam
Menunjang Ke i KiGtaPekanhiar Ui, o st 144

BAB VI_PENUTUP AL .. DRt Seatl............................ 161
6.1 Kesdmpulan........... A K. N N s 161

6.3  Kekurangan Penelitian ... 163
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt sttt ene e 164

Vi



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.

Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.

Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.

DAFTAR TABEL

I 100 (U1 TG = o = PSSR S 58
2 SINTESA TEON vttt ettt s sa et ne e sbe et e naee e 63
B St TEAANUIU ... 70
1 Waktu dan Tahap.Penelitian............cocueeueecasiieatiinncoeeseeenieeeeseeseeeeeseenens 81
PAVEUE: =P - TR e e TR o 84
KIDL="" M Y HMWMWME T WA . —— 89
1 Jumlah Kecamatar). Kota Pekanbart /il fidl it .. coeseesessessnsssionss e ceeseeseennene 93
2 Jumlah Kelurahan Kecamatan Senapelan....... . ... coomsten o 96
3 Jumlah RW Kelurahan Kampung Bandar ...............ccccoavmmmienc e 102
4 Jumlah Penduduk Kelurahan Kampung Bandar ...........ccceeeiiiinnene. 104
5 Jumlah Penduduk Menurut Agama Masyarakat ..........c.cueeereiciininnns 105
6 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan ..........c...coeeveoiiieinennnns 106
7 Jenis Pekerjaan Masyarakat Kelurahan Kampung Bandar...................... 107
8 Sarana Pendidikan Di Kelurahan Kampung Bandar .........c..........c.c........ 108
9 Sarana Kesehatan Di Kelurahan Kampung Bandar .........cc....cccccovenee.. 109
10 Sarana Peribadatan Di Kelurahan Kampung Bandar ............................ 110
11 Sarana Rekreasi Di Kelurahan Kampung Bandar ...................c.ccco...... 111
1 Aspek Analisis WalkThr ough Pemukiman Kampung Bandar ................ 118
2 Aspek Analisis WalkThrough Taman Kota Kampung Bandar ............... 121
3 Aspek Analisis WalkThrough Perdagangan dan Jasa Kampung Bandar 123
4 Aspek Analisis WalkThrough Peribadatan Kampung Bandar ................ 126
5 Intensitas Bangunan Kelurahan Kampung Bandar ...................ccccooee. 130
6 Aspek Analisis WalkThrough Sirkulas dan Parkir Kampung Bandar.... 132

7 Ketersediaan dan Kondisi Ruang Terbuka Hijau di Kampung Bandar... 134
8 Aspek Analisis WalkThrough Jalur Pedestrian Kampung Bandar .......... 137
9 Jumlah Rambu-rambu Penandaan Kawasan Tepi Sungal Siak............... 139
10 Jumlah Hotdl di Kelurahan Kampung Bandar ...........ccccccceeveeicieeniennne. 142
11 Sarana Kesehatan di Kelurahan Kampung Bandar ...........ccccevenenienee. 144
12 Rencana Sarana dan Prasarana Ruang Terbuka Hijau ...........ccccccevenee. 151
3 11 = O 155
14 Sarana Prasarana Taman Bermain Anak Kampung Bandar................... 157

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kota Pekanbaru............ccocccooevieiecceieenecce e 12
Gambar 1. 2 Peta Administrasi Kecamatan Senapelan ..........ccoveveveieieniene e 13
Gambar 2. 1 Pola Sirkulasi Waterfront ...........ccoceeieriineenene e 29
Gambar 2. 2 Bentuk dan Massa Bangunan ............ccccvevercieevee e 45
Gambar 2. 3 Sirkulasi.@dan Parkir ................coocoooveeoostiinmmme s o sieeee e 46
Gambar 2. 4 Ruang Terbuka Hijaurdi Jakarta......... .. ... e oiiese sl e 47
Gambar 2. 5Jalur Pedestrian di YogyaKarta. .. .......iiieeeeeeeeaiinn e e tasneesstiinsceeseeenens 48
Gambar 2. 6 Rambu- rambu Penandaan............ ..ot st 49
Gambar 3. 1 Tahapan Metode Perancangan Kota......... el v i e cir e 85
Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kota Pekanbaru............cceuiaeseseeiieenesccc e 94
Gambar 4. 2 Peta Administrasi Kecamatan Senapelan .........ccocceeveeeeeceeeccccecieennne 97
Gambar 4. 3 Diagram Jumlah Penduduk Kampung Bandar .........c.c...cccceoeieinnes 104
Gambar 4. 4 Diagram Jumlah Penduduk Menurut Agama Masyarakat................... 105
Gambar 4. 5 Diagram Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan......................... 106
Gambar 4. 6 Diagram Sarana Pendidikan Kampung Bandar ..........cccoeeccooeiennen. 108
Gambar 4. 7 Diagram Sarana Kesehatan Kampung Bandar .........cocoeeeeeveeneee 109
Gambar 4. 8 Diagram Sarana Peribadatan Kampung Bandar .......ccccceeeecvoeovvennnnene. 110
Gambar 4. 9 Peta Administrasi Kelurahan Kampung Bandar........ccceeooveivveennene 112
Gambar 5. 1 Kondisi Eksisting Tata Guna LahaniSisiutara..........cceecoceeveeeenene. 114
Gambar 5. 2 Kondisi Eksisting Tata Guna Lahan Sisi Selatan.....................c.......... 116
Gambar 5. 3 Pemukiman Tepi Kawasan Sungai Siak Kecamatan Senapelan ......... 119
Gambar 5. 4 Peta Mapping Kondisi Eksisting Permukiman Kelurahan Kampung
Bandar.........cc.cco..... SR .. BRI et Sl ............................ 120
Gambar 5. 5 Taman Kota Kelurahan Kampung Bandar ....................ccccooeieiiinenns 122
Gambar 5. 6 Perdagangan dan Jasa Kelurahan Kampung Bandar ................cc..c..... 124
Gambar 5. 7 Peta Mapping Kondis Eksisting Perdagangan dan Jasa Kelurahan
KampPuNng BanQar ............coeiiieiiiiiieriese e sttt s 125
Gambar 5. 8 Sarana Peribadatan Kelurahan Kampung Bandar ...........ccccceeevenenene 127
Gambar 5. 9 Peta Mapping Kondisi Eksisting Sarana Peribadatan Kelurahan
Kampung BanGar.........cc.ooiieiiieie ettt st sne e enne e 128
Gambar 5. 10 Peta Tata Guna Lahan Kelurahan Kampung Bandar ......................... 129
Gambar 5. 11 Rumah Dengan KDB Tinggi dan KDH Rendah ..........ccccccceeiienn, 132
Gambar 5. 12 Sirkulasi dan Parkir ... 133
Gambar 5. 13 Ruang Terbuka Kelurahan Kampung Bandar ............cccccovvvevenennene 135
Gambar 5. 14 Peta Mapping Kondisi Eksisting Ruang Terbuka Kelurahan Kampung
2 0T = P 136
Gambar 5. 15 Jalur Pedestrian Kelurahan Kampung Bandar ............cccocevvvivencnnene 138



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Gambar 5. 16 Rambu-rambu Penandaan di Kelurahan Kampung Bandar ............... 139

Gambar 5. 17 Atraksi Wisata Kelurahan Kampung Bandar ............ccccceeeeveeiieeneee. 140
Gambar 5. 18 Aksesibilitas Kelurahan Kampung Bandar............cccoceevveceeneeieennenne 141
Gambar 5. 19 Amenitas Kelurahan Kampung Bandar ... 142
Gambar 5. 20 Kuliner Kelurahan Kampung Bandar ............ccceoveniinienencccncnne 143
Gambar 5. 21 Peta Rencana Zonasi Tepi Sungai Siak Kelurahan Kampung Bandar146
Gambar 5. 22 Bentuk Bangunan Melayu KIasiK...........ccccuerenrineniinicnenceseenes 148
Gambar 5. 23 Bentuk Bangunan Melayu Moder..........ttii. ceeeeeeneeneneneseneennes 148
Gambar 5. 24 Desain SIrkUl a8 ai Pairkil ..ee st eee s vuss e sas cansstiineeeeeeseressreeseessrnes 150
Gambar 5. 25 Desain Ruang Terbuka Kelurahan Kampung Bander ....................... 152
Gambar 5. 26 Wisata Kuliner Kelurahan Kampung Bandar .............c.ccoovvercicie 152
Gambar 5. ampung Bandar.................... 153
Gambar 5. 2 De; ana Peribadata 2 g Bandar 153
Gambar 5. 2¢ ’:.7 iSSP ...~ o TN ... 156
Gambar 5 *- ak Kelurahan
Kampung Ba ﬁ ................. 159
Gambar 5. 3 p ng Bandar 160

4
4
2
0
/’

%



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penataan Ruang_adalah suatu sistem proses yang terdiri dari perencanaan tata
ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang (UU No. 26 Tahun
2007). Proses penataan ruang tersebut merupakan satu kesatuan sistem yang tidak
dapat terpisahkan satu samalainya (UU Ne.26 Tahun' 2007). Penataan ruang sebagai
pendekatan dalam pelaksanaan pembangunan telah memiliki landasan hukum sejak
pemberlakuan Undang- Undang Nomor 26 Tahun 2007. Dengan penataan
diharapkan dapat terwujud ruang kehidupan yang aman, nyaman produktif dan
berkelanjutan (Lutfi, 2013).

Sungai sebagai salah satu kondisi fisik dasar yang terdapat pada suatu daerah
menjadi suatu bagian yang tidak terpisahkan bagi tumbuh dan berkembangnya suatu
daerah. Sungai memiliki berbagar macam manfaat Seperti sebagal jalur transportasi
maupun sebagal tempat perekonomian masyarakat sekitar. Selain berfungs sebagai
jalur transportasi, sungai juga dapat dikembangkan menjadi suatu obyek wisata baik
sebagal wisata susur sungal maupun wisata kawasan tepian sungai. Kawasan tepian
sungai ialah wilayah daratan sebaga Daerah Tangkapan Air (DAT) merupakan suatu
ekosistem dengan unsur utamanya terdiri atas sumberdaya alam ( tanah, air, dan
vegetas ) dan sumberdaya manusia sebagai pemanfaat sumberdaya alam (Asdak,
2007). Daerah Aliran Sunga (DAS) menurut Undang- undang Nomor 7 Tahun 2004
Pasal 1 ialah suatu wilayah daratan yang merupakan kesatuan ekosistem dengan
sungai dan anak- anak sungainya yang berfungs menampung, menyimpan, dan
mengalirkan air berasal dari curah hujan ke danau atau laut secara alami, batas di
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darat merupakan pemisah topografi dan batas di laut sampa dengan daerah
pengairan masih terpengaruh aktivitas daratan.

Wilayah Daerah Aliran Sungal merupakan kawasan yang sangat dinamis baik
dari fisiknya, sosid masyarakatnya, maupun dari segi ekonomi. Interaks antara
manusia dan alam sangat«sering terjadi yang dapat menghasilkan kearifan lokal dan
ekonomi sosias yang tumbuh dengan pesat. Namun. juga sebaliknya apabila
interaksinya terjadi dengan cara yang salah maka akan menimbulkan eksploitasi
yang berlebihan dari masyarakat yang tidak paham ‘sehingga mengakibatkan wilayah
tepian sungal menjadi rentan akan bencana dan tidak dapat dimanfastkan secara
optimal.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia Selain memiliki
kepulauan yang besar, Indonesia juga mempunyal hanyak sungai- sungai besar yang
dapat dijadikan suatu obyek wisaia jika ditata dan dikelola dengan bak. Beberapa
daerah di Indonesia dilalui oleh sungai sehingga menambah keindahan dari daerah
tersebut. Tapi pada kenyataannya kebanyakan daerah- daerah yang dilalui oleh
sungai- sungai besar belum dapat memanfaatkan potensi tersebut sehingga penataan
ruang kawasan tepi sunga banyak yang belum tertata. Tetapi tidak semua daerah
yang belum melakukan penataan ruang pada kawasan tepi sungainya. Contoh daerah
yang telah melakukan penataan ruang pada kawasan tepi sungainya adalah Jakarta,
Palembang, Surabaya, Semarang dan lainnya. Dengan penataan ruang tersebut
diharapkan dapat memperindah citra kota dan meningkatkan perekonomian
masyarakat disekitar kawasan tepi sungai tersebut.

Provins Riau merupakan wilayah yang dilalui oleh empat sungai besar yaitu
Sunga Siak, Sungai Kampar, Sungai Rokan dan Sungal Indragiri. Hal inilah yang
membuat masyarakat menjadikan sungal sebagali tempat perekonomian dan juga
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sebagai jalur transportasi. Tapi pada kenyataannya, penataan ruang dikawasan tepi
sungai di Provinsi Riau belum dilakukan dengan maksimal sehingga banyak kawasan
tepi sungal yang tidak tertata dengan baik seperti banyaknya permukiman kumuh
ditepi sungai dan permasalahan lingkungan.

Kota Pekanbaru_merupakan ibukota dari Provinsi Riau. Kota Pekanbaru
termasuk sebagai Kawasan Strategis Nasiona. Sesual dengan kebijakan tersebut,
Kota Pekanbaru mengalami perkembangan dan pertumbuhan ekonomi yang sangat
pesat. Hal ini dipengaruhi:oleh [etak startegis KotaPekanbaru yang aman dari
bencana alam dan juga merupakan kota perdagangan dan jasa di-Pulau Sumatera.
Dalam perkembangannya, Kota Pekanbaru memiliki potensi yang sangat besar dari
segi sumber daya alam maupun potens yang lainnya.

Kota Pekanbaru merupakan wilayah yang memiliki kondisi eksisting yang
dilalui oleh aliran sungai, sungai-terbesar di. Kota Pekanbaru adalah Sungal Siak.
Perkembangan Kota Pekanbaru umumnya terjadi pada kawasan daratan sehingga
mengakibatkan wilayah tepi sungai utamanya di- wilayah sepanjang sungai Siak
Kecamatan Senapelan tidak tertata dengan baik. Hal ini dikarenakan pada kawasan
ini terdapat permukiman yang tidak teratur serta permasalahan lingkungan yang
menyebabkan kawasan ini tidek tertata dengan baik. Padahal jika kawasan tepi
sungai Siak tertata dengan baik maka akan menambah nilai strategis baik dari segi
ekonominya maupun dari segi keindahan kota tersebut.

Berdasarkan data dari Dinas Permukiman dan Cipta Karya Kota Pekanbaru
tahun 2019, Kecamatan Senapelan merupakan daerah dengan kepadatan penduduk
yang cukup tinggi terutama di Kelurahan Kampung Bandar dengan tingkat kepadatan
penduduk mencapai 286 jiwa/ha pada tahun 2018. Daerah dengan kepadatan yang
cukup tinggi tersebut sebagian besar terdapat di kawasan tepian sungai Siak.
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Tingginya kepadatan tersebut menyebabkan banyaknya permasalahan yang terjadi
disekitar kawasan tepi sungai Siak seperti kurangnya kualitas dan kuantitas sarana,
karena lahan yang minim menyebabkan kurangnya ruang terbuka hijau dan ruang
terbuka publik, tidak adanya lahan parkir serta pendestrian yang terputus- putus
.Selain itu, kerapatan bangunan juga terjadi di sekitarskawasan tepi sungai Siak
sehingga menjadikan daerah tersebut menjadi kawasan yang kumuh dan penanganan
sampahnya belum terlaksana dengan baik dan belum optimal. Permasalahan tersebut
tentunya akan berdampak shuruk bagi citra Kota'Pekanbaru dan juga berdampak
negatif terhadap kualitas lingkungan di kawasan tepi Sungai Siak.

Sungal siak merupakan sungai terbesar yang ada di Kota Pekanbaru dan
memiliki banyak potensi di sekitarnya. Potensi yang terdapat di sekitar sungal Siak
yaitu seperti Pasar Bawah, Megiid Raya Senapelan, Rumah Singgah Tuan Kadi dan
Quantung Cruise /Restoran Apung. Jika kawasan tepi sungai Siak ini ditata dengan
baik maka akan menambah nilai positif bagi citra Kota Pekanbaru seperti dari segi
keindahan kota dan juga akan meningkatkan pariwisata yang ada di sekitar kawasan
tepi sungal Siak tersebut.

Berdasarkan 10 Top destinasi pariwisata Kota. Pekanbaru tahun 2019, 4
(empat) destinasi pariwisata. unggulan Kota Pekanbaru terdapat di Kecamatan
Senapelan yaitu Pasar Bawah, Megid Raya Senapelan, Rumah Singgah Tuan Kadi
dan Rumah Tenun Kampung Bandar. Tentunya jika kawasan tepi sungai Siak ini di
tata dengan baik maka akan meningkatkan 4 destinas pariwisata unggulan tersebut
dan akan berdampak besar dalam menunjang kepariwisataan di Kota Pekanbaru.

Dilihat dari permasalahan yang ada maka perlu dikaji suatu penataan ruang
kawasan tepi Sungai Siak guna menunjang kepariwisataan di Kota Pekanbaru.
Penataan ruang yang benar akan berdampak besar bagi kawasan tepi Sungal Siak
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Kota Pekanbaru dan dapat dijadikan objek wisata yang memiliki keindahan dengan
potens yang ada didalamnya. Maka dari itu penulis tertarik lebih jauh untuk
mencarikan solus dari permasalahan tersebut melalui tugas akhir ini dengan judul
“Arahan Penataan Ruang Kawasan Tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan

Dalam Menunjang K epariwisataan Di K ota Pekanbaru’.

1.2 Rumusan Masalah

Kawasan tepi Sunga Siak. Kecamatan Senapelan memiliki keindahan dan
potensi yang sangat besar.” Akan tetapi hal ini berbanding terbalik dengan penataan
ruangnya yang belum ditata dengan bailk dan belum dikelola dengan optimal.
Keterbatasan tersebut akhirnya menimbulkan berbagai permasalahan. Kondisi
tersebut berdampak buruk bagi citra Kota Pekanbaru dan berdampak buruk bagi
kualitas lingkungan disekitar kawasan tepi Sungal Siak Kecamatan Senapelan Kota
Pekanbaru. Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Kecamatan Senapelan merupakan daerah dengan tingket kepadatan penduduk
yang cukup tingoi.

2. Banyaknya permukiman yang tidak teratur disekitar tepian Sungal Siak
membuat kawasan tersebut terlihat kumuh.

3. Terdapat beberapatitik sampah yang tidak dibuang pada tempatnya.

4. Mash kurangnya ruang terbuka hijau, ruang terbuka publik dan pendestrian
yang masih terputus- putus.

5. Kurangnya lahan parkir.

6. Kurangnya pemanfaatan |ahan kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan
sebagai bagian dari lahan yang bernilai tinggi terhadap peningkatan

perekonomian masyarakat dan kota Pekanbaru.
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Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka beberapa pertanyaan

penelitian atau research question yang muncul adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondis eksisting dikawasan tepi sungai Siak Kecamatan

Senapelan K ota Pekanbaru berdasarkan elemen perancangan kota?

2. Bagaimana elem isata di tepi sungai amatan Senapelan Kota

1.3

’
o
%

menunjang kepariwisataan di Kota Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Menjadi referensi oleh pihak penentu kebijakan dalam penataan ruang di

kawasan tepi sunga Siak Kecamatan Senapelan K ota Pekanbaru.
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2. Manfaat bagi peneliti yaitu diharapkan peneliti dapat menerapkan ilmu yang
telah dipelgari serta memberikan pengetahuan baru terkait penataan ruang
kawasan tepian sungai.

3. Memberikan saran bagi pemerintah Kota Pekanbaru dalam penataan kawasan

tepi sunga Siak.

i “-?‘-.-...i; s *:‘”

ya dengan topik yang

=
-«

15
di Kecamatan

Senapelan ada Up ru 3 D materi.
1.5.1 Ruang

Siak Kecamatan
Senapelan Kota elabuhan Pelindo
Pekanbaru hingga kurang 550 meter
dengan wilayah pe padan sungai Siak
sampai ke batas jalan de t yaitu 15-20 meter dan di

L\ 2

sebelah kiri jalan dengan wilayah pe engambil 1 (satu) blok bangunan.

1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yakni terkait penataan ruang
kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan dalam menunjang kepariwisataan di
Kota Pekanbaru dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berikut

merupakan uraian lingkup materi yang akan digunakan dalam penelitian ini:
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1. Dalam Mengidentifikasi kondisi eksisting kawasan tepi Sungai Siak
Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru berdasarkan teori elemen perancangan
kota yaitu terdiri dari tata guna lahan, bentuk dan massa bangunan, sirkulasi
dan parkir, ruang terbuka, jalur pedestrian, aktivitas pendukung, rambu- rambu

penandaan, pemeliharaan/ pelestarian dengan menggunakan teknik analisis

~
A
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1.6 Kerangka Pikir Penelitian

L atar Belakang

-Perkembangan Kota Pekanbaru umumnya terjadi pada kawasan daratan
sehingga mengakibatkan wilayah tepi sungai utamanya di wilayah
sepanjang sungai Siak Kecamatan Senapelan tidak tertata dengan baik
-Penataan Kawasan Tepi Sungai Siak yang belum tertata dengan baik dan
optimal padahal memiliki potensi yang cukup besar

<4
P

by

r 4
o =
= s
= foed
= -

Sasaran 2
nya elemen pariwisatadi tepi
< Kecamatan Senapelan Kota

Sasaran 1
Teridentifikasinya kondisi
kawasan tepi Sungai Siak K
Senapelan Kota Pekanbaru

\ 4

Analisis Deskriptif dan Ana
Walk-Trough dengan teori ele
perancangan kota

AN disay yejepe

\ 4

Andlisis Deskriptif dan Konsep
recreation waterfront dengan teori
Ann Breen dan Dickv Riabv

Arahan Penataan Ruang Kawasan Tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan Dalam Menunjang
Kepariwisataan Di Kota Pekanbaru
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1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan tingkat
kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam proses

selanjutnya terangkum secara sistematis, dengan sistematika penulisan sebagai

waktu dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,

metode analisis data, dan desain penelitian.

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH:

Gambaran umum terkait kondisi eksisting kelurahan Kampung Bandar terdiri
dari sgarah, kondisi geografis, jumlah penduduk, kondisi sosial masyarakat,
kondis sarana dan prasarana Kampung Bandar akan dibahas dalam bab ini.

10
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjabarkan hasil dari proses penelitian beserta pembahasannya
berupa sgjian data real, proses analisis dan hasil analisis yang akan digunakan

untuk menjawab berbagai rumusan masalah yang telah ditetapkan.
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kota Pekanbaru
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Gambar 1. 2 Peta Administrasi Kecamatan Senapelan
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TINJAUAN TEORI

2.1 Penataan Ruang

Menurut istilah geografi umum,.yang dimaksud dengan ruang (space)
adalah seluruh permukaan bumi yang merupakan lapisan biosfera, tempat
hidup tumbuhtumbuhan,-hewan, -dan ' manusia. Menurut geografi regional,
ruang dapat merupakan suatu wilayah yang mempunyal batas geografi, yaitu
batas menurut keadaan fisik, sosial, atau pemerintahan, yang terjadi dari
sebagian permukaan bumi dan lapisan tanah dibawahnya serta | apisan udara
diatasnya (Jayadinata, 1992).

Menurut UU No 26 Tahun 2007 tentang. Penataan Ruang
menyebutkan bahwa ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang
laut, ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidup. Wilayah adalah suatu tempat kedudukan
berupa hamparan yang dibatasi oleh dimensi luas dan isi. Dimens luas
wilayah ditentukan oleh kesamaan komponen sumber daya alam dan sumber
daya buatan yang terdapat secara horizontal di permukaan, sedangkan
dimens isi ditentukan oleh kesamaan sumber daya alam dan sumber daya
buatan baik teknis, sosial, budaya, ekonomis, politis, maupun administratif
yang terlingkup pada posisi horizontal maupun vertikal di suatu wilayah

tertentu (Subroto, 2003, Kodoatie, Robert J dalam Tata Ruang Air).
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Tata ruang merupakan pola pemanfaatan ruang yang mencakup ruang
darat, ruang laut, ruang udara termasuk didalanya yaitu tanah, air dan

lainnya (Sujarto, 1992). Kegiatan penataan ruang yang dimaksudkan untuk

mengatur ruang dan membuat suatu tempat menjadi bernilai dan

berkelanjutan

berl andagka e hana d (UU No.26

sumber daya buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia
c. Terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak

negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.

Kaidah penataan ruang tersebut harus dapat diterapkan dan
diwujudkan dalam setiap proses perencanaan tata ruang wilayah, sehingga

diharapkan dapat mewujudkan pemanfaatan ruang yang berhasil guna dan
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berdaya guna serta mampu mendukung pengelolaan lingkungan hidup yang
berkelanjutan, tidak terjadi pemborosan dalam pemanfaatan ruang, dan tidak
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas ruang. Sedangkan menurut

Mieke Kantaadmaja sebagaimana dikutip Rijadi, pada dasarnya tujuan

v
‘.'
b

()
®,
Q

Kepentingan Umum, Kepastian Hukum dan Keadilan, dan Akuntabilitas.
Daam rangka mewujudkan ruang wilayah wilayah nasional yang aman,
nyaman, produktif, dan berkelanjutan berlandaskan Wawasan Nusantara dan
Ketahanan Nasional, dan sgaan dengan kebijakan otonomi daerah yang

nyata, luas, dan bertanggung jawab, maka penataan ruang menuntut

kegelasan pendekatan dalam proses perencanaannya demi menjaga
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keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan keterpaduan antar daerah, antara

pusat dan daerah, antarsektor, dan antarpemangku kepentingan.

2.2 Pengertian Sungai

Sungai Permanen adalah jenis sungai yang memiliki debit air yang

relatuf  konstan atau sama  banyaknya  sepanjang  tahun.
2. Sungai Periodik

Sungai Periodik adalah sungai yang airnya melimpah pada musim
penghujan dan kecil pada musim kemarau. Sungai-sungai jenis ini banyak

terdapat di Pulau Jawa, karena DAS sungai-sungai di Pulau Jawa sudah
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banyak berubah menjadi daerah pertanian (P.Ginting, 2004 dalam
Geografi).
3. Sungai Episodik

Sungai Episodik adalah sungai yang debit airnya besar pada musim

penduduk serta peningkatan fasilitas fisik kota mendorong

perkembangan kota yang berimbas pada keterbatasan lahan di
perkotaan (Semnas ISWRM, 2005). Perubahan alih fungs ruang kota
menyebabkan semakin tidak terkendalinya kawasan-kawasan tertentu di
kota, khususnya kota yang berada di tepi air, baik tepi sungai, tepi danau,

maupun tepi laut. Seringnya dijumpai kawasan- kawasan tersebut
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berubah menjadi “slum area” akibat menumpuknya kegiatan dan aktivitas
pada area tersebut.

Waterfront merupakan sebuah asset yang di miliki oleh suatu kota
yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan publik dengan berbagai tujuan
(Sastrawati,2003). Waterfront Devel opment adalah konsep pengembangan
daerah tepian ar bak itu tepi pantal, sunga ataupun danau.
Pengertian “waterfront” dalam’ Bahesa: Indonesia secara harafiah adalah
daerah tepi laut, bagian kota yang berbatasan dengan air, daerah pelabuhan
(Echals, 2003). Waterfront Development juga dapat diartikan suatu proses
dari hasil pembangunan yang memiliki kontek visual dan fisik dengan air
dan bagian dari upaya pengembangan wilayah perkotaan yang secara fisik
damnya berada dekat dengan ar dimana bentuk pengembangan
pembangunan wajah kota yang terjadi berorientass ke arah perairan.
Menurut direktorat Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil dalam Pedoman
Kota Pesisir (2006) mengemukakan bahwa Kota Pesisir atau waterfront
city merupakan suatu kawasan yang terletak berbatasan dengan air dan
menghadap ke laut, sungai, danau dan sgienisnya (Konsep kawasan pesisir
oleh Deny Ferdyansyah).

Prinsip perancangan waterfront city adalah dasar-dasar penataan
kota atau kawasan yang memasukan berbagali aspek pertimbangan dan
komponen penataan untuk mencapai suatu perancangan kota atau kawasan
yang baik. Kawasan tepi air merupakan lahan atau area yang terletak
berbatasan dengan air seperti kota yang menghadap ke laut, sungai, danau

atau sgenisnya. Bila dihubungkan dengan pembangunan kota, kawasan
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tepi air adalah area yang dibatasi oleh air dari komunitasnya yang dalam
pengembangannya mampu memasukkan nilai manusia, yaitu kebutuhan

akan ruang publik dan nila dami (Carr,1992, dalam Sastrawati, 2003).

Keberhasilan utama dari upaya pengembangan kota tepi air (Waterfront

Berdasarkan tipe proyeknya, waterfront dapat dibedakan menjadi
3jenis, yaitu:
1. Konservas adalah penataan waterfront kuno atau lama yang
masih ada sampal saat ini dan menjaganya agar tetap dinikmati
masyarakat.

2. Pembangunan kembali (redevelopment) adalah upaya menghidupkan
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kembali fungsi-fungsi waterfront lama yang sampal saat ini masih
digunakan untuk kepentingan masyarakat dengan mengubah atau

membangun kembali fasilitas-fasilitas yang ada.

. Pengembangan (development) adalah usaha menciptakan waterfront

umum memiliki ciri yaitu penggunaan umumnya sebagai jalur
transportasi, biasanya digunakan sebagai irigasi lahan pertanian dan
perkebunan, pengembangannya sangat bergantung pada kondisi

lingkungan sekitar.

. Waterfront Tepian Laut

Merupakan area Waterfront yang terjadi karena pertemuan
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langsung antara daratan dengan badan air berupa pantai dan tepian
laut, secara umum memiliki ciri yaitu umumnya merupakan daerah
pelabuhan samudera, digunakan sebagai area pemukiman nelayan,

sebagal muara dari berbagai aliran sungai, serta pengembangannya

tungga yang

i citra dari suatu

Tipe ini memanfaatkan lingkungan alami di bagian tepi perairan
sebagal ruang terbuka hijau, bentuknya dapat berupa taman, hutan

kota dan sgjenisnya.

c. Historical Waterfront

Tipe ini bertujuan untuk mengembalikan nilai sejarah pada suatu
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kawasan tepi perairan. Bentuk tipe ini dapat berupa museum,
benda atau bangunan yang memiliki nilai sgjarah dan sebagainya.
d. Mixed use Waterfront

Merupakan campuran dari beberapa pemanfaatan kawasan tepi

»~ g
an 't airan sebagai

dan sgienisnya.

Oleh karena itu, dalam pengembangan tipe waterfront di
kawasan ini harus memperhatikan kriteria pokok penataannya. Menurut
Ann Breen dan Dicky Rigby (1994) kriteria pokok penataan area tepi air
sebagal kawasan permukiman (residential waterfront) diantaranya:

1. Pada kawasan pemukiman harus dilakukan upaya penataan dalam

upaya meningkatkan kualitas lingkungan, seperti penyediaan utilitas,
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sarana air bersih, ar limbah, sampah, dan penyediaan dermaga
perahu serta pemeliharaan drainase.
2. Penempatan permukiman hendaknya disesuaikan dengan potens

sumber daya yang ada seperti budidaya perikanan dan pertanian.

Sedang kriteria poko N area tepi air sebagal kawasan

lingkungan alami (environmental waterfront) diantaranya:

1. Memanfaatkan potensi alam kawasan untuk kegiatan penelitian,
budaya dan konservasi.
2. Menekankan pada kebersihan badan air dan suplai ar bersih

yang tidak hanya untuk kepentingan kesehatan sgja tetapi juga untuk
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menarik investor.
3. Diarahkan untuk menyadarkan dan mendidik masyarakat tentang

kekayaan alam tepi air yang perlu dilestarikan dan diteliti.

2.3.5 Tahapan Pembentukan Area Kawass

K me ke O perbert 4

area waterfront

¢

0

L

alVa

A%

d

i 1))

=4

C. ﬂ, sebut mendorong

fp’ dermaga kecil,
o
[

d ﬂ' ‘di_area tersebut maka

jelas fungsi-fungsi yang ada pada site. Dari uraian tersebut dapat
dismpulkan bahwa pada awa mulanya kawasan waterfront
berkembang dari arah perairan dan kemudian mulai ramai dikunjungi

hingga muncul sarana-sarana penunjang.
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2.3.6 Aspek- Aspek Dasar Perancangan Konsep Kawasan Tepi Air
Pada perancangan kawasan tepian air, ada dua aspek penting yang
mendasari keputusan - keputusan rancangan yang dihasilkan. Kedua aspek

tersebut adalah faktor geografis serta konteks perkotaan (Wrenn, 1983 dan

antara kawasan waterfront

e,

yang dikembangka an kota yang terkait, termasuk dalam
aspek ini adalah:

Pemakai, yaitu mereka yang tinggal, bekerja atau berwisata di
kawasan waterfront, atau sekedar merasa memiliki kawasan tersebut
sebagal sarana publik.

Khasanah sgjarah dan budaya, yaitu situs atau bangunan bersgarah

yang perlu ditentukan arah pengembangannya (misalnya restorasi,
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renovasi atau penggunaan adaptif) serta bagian tradisi yang perlu
dilestarikan.

Pencapaian dan sirkulasi, yaitu akses dari dan menuju tapak serta

pengaturan sirkulasi didalamnya.

ciri yang

sep  waterfront,

) S

, kondis 15

NN

maupun berjemur sambi nikmati pemandangan perairan di bawah
pohon (seperti misal pohon kelapa atau jenis pohon lain di pantai)

b. Promenade/ Esplanade

Merupakan bagian perkerasan yang digunakan untuk berjalan maupun

berkendara sambil menikmati pemandangan perairan di sekitar.

Disebut promenade apabila permukaan dari perkerasan tersebut
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diangkat sedikit di atas permukaan air. Sedangkan disebut esplanade
apabila permukaan dari perkerasan tersebut diangkat lebih tinggi

daripada permukaan air, menyerupai balkon.

Dermaga

ang terpotong

gekspresikan

sebuah jalinan ruang bersama kawasan tepi air.
Aktivitas

Untuk memberi kehidupan pada sebuah kawasan tepi air, sangat
dibutuhkan keiatan guna meramaikan dan memberi ciri khas pada
kawasan. Bisa juga dalam bentuk floating market maupun market

place. Atau jenis-jenis kegiatan yang ada dalam event-event tertentu.
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Jadi kawasan waterfront memiliki beberapa elemen penting, yaitu

pesisir, promenade, dermaga, jembatan, pulau buatan, ruang terbuka,

dan aktivitas.

umlah dan

,@
g

verpola lurus dan

Gambar 2. 1 Pola Sirkulasi waterfront
Sumber : Soesanti, 2006
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Keterangan :
A : Polalinear biasanya menyebar dan memanjang sepanjang garis tepi air
seperti pantali dan sungai.

B : Polaradial adalah pola susunan ruang dan massanya mengelilingi suatu

Suatu kawasan yang berbatasan dengan air tidak serta merta dapat
menjadi suatu urban waterfront. Diperlukan suatu proses penataan dan
pengembangan yang disebut dengan waterfront development. Yang
dimaksud dengan waterfront development adalah suatu upaya
pengembangan wilayah perkotaan yang secara fisik alamnya berada dekat
dengan air dimana bentuk pengembangan pembangunan waah kota yang

terjadi berorientasi ke arah perairan, dimana skala kegiatan dan fungsi yang
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ada sangat beragam balk untuk fungs perumahan, pelabuhan dan

perdagangan komersial dan industri hingga kawasan wisata.

Tentu sgja dalam proses ini suatu kawasan tidak dapat dengan begitu
sgja diubah menjadi suatu kawasan urban waterfront. Mengembalikan suatu
tepi perairan bukanlah suatu hal yang mudah dan biasanya melibatkan
berbagal masalah, mulai dari hak-hak kepemilikan individual hingga
perseps publik akan nital  suatu ruang’ publik (Torre,~1989). Ha ini
ditambah dengan masalah tata guna lahan dan zoning, kemanan, akses dan
sirkulasi, merupakan suatu masalah yang harus diselesaikan guna
menciptakan kawasan perairan yang dapat digunakan sebagai area rekreas,
tidak hanya digunakan sebagai suatu isu bagi kepentingan industri semata

(Torre, 1989).

Banyaknya permasalahan yang ada disebabkan kawasan waterfront
merupakan kawasan yang digunakan oleh banyak pihak yang masing-
masing memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Oleh karena itu
dibutuhkan pemikiran tertentu agar desain waterfront development yang
nantinya dihasilkan dapat menciptakan suaiu kawasan waterfront yang

berhasil.

2.3.10 Keberhasilan Waterfront Devel opment
Suatu waterfront development yang dilakukan tidak selalu dapat
dikatakan berhasil. Adakalanya pengembangan yang dilakulkan tidak

mampu menjadikan kawasan tersebut menjadi suatu kawasan yang hidup.
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Faktor-faktor yang menjadi penentu keberhasilan suatu waterfront

development antara lain:

1. Keseimbangan respon dan partisipasi publik Menurut Torre (1989)
prinsip dasar dalam menciptakan dan mendapatkan keuntungan dari
fasilitas yang ada adalah menyeimbangkan respon dan partisipasi
publik, dimana hal ini akan menjadi penentu apakah perkembangan
kawasan ini_.akan' hidup ataukah “mati, Tujuan terpenting dalam
pengembangan waterfront adalah mencapai keseimbangan antara
respon dan partisipasi publik. Konsep dasar suatu waterfront adalah
wadah bersatunya segala masalah dan kepentingan: kunci dari
pengembangan adal ah kompromisasi.

2. Keragaman ekspresi tepi air Selain untuk mengatasi permasalahan
yang ada, keberhasilan dalam menyatukan semua kepentingan yang
ada dapat membawa manfaat lein: dalam keberhasilan perencanaan
waterfront development. Keberhasilan bekerja sama dengan segala isu
juga akan menciptakan keragaman ekspresi kawasan tepi air dan hal
ini akan menciptakan dasar yang kuat dalam menarik pengunjung.
Manfaat yang lainnya adalah menciptakan keseimbangan pengguna
yang perduli dengan segala fasilitas yang ada, yang akan menciptakan
kawasan yang hidup serta menghindari kegagalan proyek waterfront
akibat ketidaksesuain pendapat. (Torre, 1989)

3. Memiliki Karakter Sebaga kawasan dengan keberagaman pengguna,
maka terdapat hal-hal tertentu yang harus diperhatikan dalam suatu

perencanaan waterfront development. Sangat penting untuk diingat,
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semakin banyak komunitas yang bergabung, bahwa setiap waterfront
memiliki cerita yang berbeda sesuai dengan kondisi geografi, sgjarah,
waktu, politik, kepemimpinan bisnis, dan peluang. Ha ini berarti
meniru kesuksesan yang lain dapat berakhir pada kegagalan ekonomi
atau menjadi suatu proyek yang tidak sesuai dengan konteks kawasan
tersebut. Kearifan lokal, kondisi bangunan eksisting, kondisi alam di
kawasan tersebut, dan tentu sgjaskondisi dari badan perairan harus
diperhatikan baik-bailk dalam suatu desain waterfront (Breen, 1994).
Halhal diatas perlu diperhatikan agar didapatkan suatu kawasan urban
waterfront yang berkarakter. Masih menurut Breen (1994), karakter
adalah suatu kualitas ekdusif yang membuat suatu tempat menjadi
unik. Semakin unik dan memiliki karakter maka tempat tersebut
menjadi semakin menarik. Torre (1989) memiliki pendapat yang sama
dengan mengatakan bahwa setiap waterfront membutuhkan tema dan
image tersendiri agar menjadi unik. Suatu waterfront yang hidup dari
akitivites yang berorientasikan air merupakan dasar dari pengalaman
yang otentik dan menyenangkan.

. Fungsional Namun selain‘mengenal karakter, terdapat hal lain yang
harus diperhatikan dalam perencanaan waterfront development
terutama mengenai fungsi urban waterfront itu sendiri. Hal ini
dijelaskan olen Torre (1989) bahwa tidak peduli seunik atau
semenarik apapun suatu waterfront, kawasan tersebut hanya akan
berhasil apabila berfungsi dengan baik dalam segala hal. Mula dari

akses kawasan dan sirkulasi hingga kapasitas parkir yang mencukupi,
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pergerakan pedestrian yang mudah dan nyaman, hingga keseluruhan
pengalaman yang dialami pengunjung, setiap kawasan harus berfungsi
dengan baik, begitupun juga mengenai masalah kapasitas pada waktu-
waktu padat. Suatu urban waterfront dapat berhasil apabila dalam
perencanaan urban-waterfront jugadipikirkan dengan baik mengenai
fungs setiap hal yang terdapat di dalam perencanaan tersebut. Bahkan
hingga ke ha terkecil yang' berhubungan dengan kenyamanan
pengunjung seperti keberadaan tangga yang aksesibel, dan lain-lain.

5. Menjadi wadah bagi kegiatan publik Salah satu hal utama dalam
proyek waterfront bagi publik adalah bagaimana kawasan ini mampu
menjadi wadah bagi kegiatan publik. Kawasan waterfront mampu
menjadi tempat yang ideal dan netral sebagali tempat pelaksanaan
festival dan kegiatan masyarakat lainnya (Breen, 1994). Dengan
adanya kegiatan-di_kawasan ini akan menarik minat masyarakat yang
tentu saja akan meningkatkan jumlah kunjungan ke kawasan tersebuit.

6. Edukasional Kawasan waterfront juga harus merupakan kawasan yang
logik dan dramatis sehingga mampu menjadi tempat edukasi bagi
masyarakat. Hal"ini dapat diwujdukan melalui museum maritim, seni,
sains dan lainlain, maupun akuarium, serta fasilitas-fasilitas lain yang
mampu menarik minat masyarakat kota dari berbagai umur dan

kalangan untuk datang ke kawasan ini (Breen, 1994).

2311 Tipologi Waterfront City
Kegiatan yang berkembang pada suatu area waterfront sangat

bergantung pada potens yang ada pada kawasan atau area yang
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dikembangkan. Berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dikembangkan di

dalamnya, waterfront dapat dikategorikan sebagai berikut (Breen, 1994)

A. Cultura waterfront Cultural waterfront mewadahi aktivitas budaya,
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Hal ini.dapat dilihat dari beberapa
fasilitas yang ada pada kawasan waterfront tersebut seperti aquarium
(Baltimore, Maryland, dan Monterey California), Memorial Fountain
(Detroit Michigan),”  waterfront” ‘dengan program/event khusus
(Ontario, Kanada) (Breen, 1994).

B. Environmental — waterfront  Environmental  waterfront  yaitu
pengembangan kawasan waterfront yang bertumpu pada usaha
peningkatan kualitas lingkungan yang mengalami degradasi,
memanfaatkan potens dari keaslian lingkungan yang tumbuh secara
alami, seperti hutan di Lake Forest, Lilionis, rawa, dan sunga di
Portland, Oregon/-dan ;Maryland:~Kegiatan yang dapat dilakukan
adalah Dberjalan-jalan menikmati keaslian aam, rekreasi, taman
bermain (Breen, 1994).

C. Historical * waterfront Historical.. waterfront pada umumnya
berkembang sebagal upaya konservasi dan restorasi bangunan
bersgarah di kawasan tepi air. Konteks kesgarahan yang dapat
dikembangkan dapat berupa dermaga tua seperti di Baltimore,
Maryland dan Boston, Museum Kapal seperti di Galvastone, Texas,
bendungan dan jembatan kuno seperti di Pennsylvania (Breen, 1994).

D. Mixed-Use waterfront Pengembangan kawasan Mixed-Used

waterfront diarahkan pada penggabunga fungsi perdagangan, rekreas,
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perumahan, perkantoran, transportasi, wisata dan olahraga (Breen,
1994).

Recreational waterfront Pengembangan kawasan waterfront dengan
fungsi aktivitas rekreas dapat didukung dengan berbagal fasilitas
antaradain: taman-bermain, taman.air, taman duduk, taman hiburan,
area untuk memancing, riverwalk, amphitheatre, dam, diving,
pelabuhan, gardu pandang, fasilitas perkapalan, paviliun, fasililas olah
raga, marina, museum, hotel, restoran, dan aguarium (Breen, 1994).
Residental waterfront Pengembangan kawasan waterfront dengan
fungsi utama sebagai perumahan. Fasilitas yang dibangun berupa
kampung nelayan, apartemen, town house, fat, row, house, rumah

pantal, vilarekreasi dan kesehatan (Breen, 1994).

Pengertian Pariwisata

Pengertian pariwisata-adal ah segal a sesuatu yang berhubungan dengan

wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha

yang terkait di bidang tersebut (Undang- undang No.9 Tahun 1990).

Pariwisata adalah serangkalan sebuah aktivitas yang berupa aktivitas

perpindahan orang untuk sementara waktu ke sebuah tujuan di luar tempat

tinggal ataupun tempat kerjanya (Mathieson & Wall, 1982). Pariwisata

bersifat kunjungan sementara dan pasti akan kembali ke tempat tinggalnya.

Hal tersebut memiliki dua el emen yang penting, yaitu: perjalanan itu sendiri

dan tinggal sementara di tempat tujuan dengan berbagai aktivitas wisatanya.

Uraian tersebut di atas memiliki pengertian bahwa tidak semua orang

yang melakukan perjalanan dari suatu tempat (tempat asal) ke tempat lain
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termasuk kegiatan wisata. Perjalanan rutin seseorang ke tempat bekerja
wal aupun mungkin cukup jauh dari segi jarak tentu bukan termasuk kategori
wisatawan. Dengan kata lain, kegiatan pariwisata adalah kegiatan
bersenangsenang (leisure) yang mengeluarkan uang atau melakukan
tindakan konsumtif.

Definis pariwisaia memang tidak dapat sama persis diantara para
ahli. Berikut adalah beberapa pengerti an pariwisata.

a. Pariwisaia adalah perpindahan orang untuk sementara dan dalam
jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan diluar tempat dimana mereka
biasa hidup dan bekerja dan juga kegiatan-kegiatan mereka selama
tinggal di suatu tempat tujuan (A.J Burkat dalam Damanik, 2006).

b. Pariwisata berasa dari dua kata yaitu Pari dan Wisata. Pari dapat
diartikan sebagai banyak, berkali-kali,berputar-putar atau lengkap.
Sedangkan Wisata dapat diartikan sebagi perjalanan atau bepergian
yang dalam hal ini sinonim dengan kata “reavel” dalam bahasa
Inggris. Atas dasar itu maka kata “pariwisata” dapat juga diartikan
sebagal perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari
suatun tempat ketempat yang lain yang dalam bahsa Inggris didebut

juga dengan istilah “Tour” (Youti, 1991:103).

2.4.1 Komponen Pariwisata

Sistem pariwisata terdiri dari tujuh (7) komponen besar, dimana
komponen tersebut merupakan sektor utama dalam kepariwisatan yang
memerlukan keterkaitan, ketergantungan, dan keterpaduan (Leiper, 1990

dalam Pitana, 2009:63), yaitu:
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1. Sektor pemasaran
Mencakup semua unit pemasaran dalam industri pariwisata, misalnya,
kantor biro perjalanan dengan jaringan cabangnya, kantor pemasaran

maskapal penerbangan (air lines), kantor promosi daerah tujuan

, 0

‘i Dbil, kereta api,

Sektor ini terfokus pada penyediaan dayatarik atau atraksi wisata bagi
wisatawan. Lokas utamanya terutama pada daerah tujuan wisata
tetapi dalam beberapa kasus juga terletak pada daerah transit.
Misanya, taman budaya, hiburan (entertainment), even olah raga dan
budaya, tempat dan daya tarik wisata alam, peninggalan budaya, dan

sebagainya. Jika suatu daerah tujuan wisata tidak memiliki sumber
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. Sektor pengkoo

daya atau daya tarik wisata alam yang menarik, biasanya akan
dikompensas dengan memaksimalkan daya tarik atraks wisata lain

(Leiper, 1990).

. Sektor tour operator

pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, baik di tingkat lokal,
regional, maupun internasional. Sektor ini biasanya menangani
perencanaan dan fungsi mangjerial untuk membuat sistem koordinasi
antara seluruh sektor dalam industri pariwisata. Misalnya, di tingkat

lokal dan nasional seperti Departemen Pariwisata, Dinas Pariwisata
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Provins (Disparda), Perhimpunan Hotel dan Restoran (PHRI), dan
sebagainya. Di tingkat regional dan internasional seperti World

Tourism Organization (WTO), Pacific Asia Travel Association

(PATA), dan sebagainya (Leiper, 1990).
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kendaraan, rambu- rambu penanda.
5. Obyek wisata harus memiliki keramahtamahan baik berupa keamanan

bagi wisatawan maupun kepuasan bagi wisatawan yang berkunjung.

Pada dasarnya strategi untuk menarik minat wisatawan adalah yaitu

pemahaman tentang pentingnya pelestarian budaya, pengembangan
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sarana dan prasarana obyek wisata, pengembangan kegiatan wisata,
pemeliharaan obyek wisata, serta perlindungan budaya (Denni Chandra,

Febby Asteriani, Zaflis Zaim,2016).

B. Prasarana dan Sarana wisata
a. Prasarana Obyek Wisata

Agar suatu obyek-wisata dapat dijadikan sebagali salah satu obyek
wisata yang menarik, maka faktor yang sangat menunjang adalah
kelengkapan dari sarana dan prasarana obyek wisata tersebut. K arena sarana
dan prasarana juga sangat diperlukan untuk mendukung dari pengembangan
obyek wisata. “Prasarana kepariwisataan adalah semua fasilitas yang
memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang
sehingga dapat memberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan
wisatawan yang beranekaragam’ (Y-oeti;-1985).

Pembangunan prasarana wisata yang mempertimbangkan kondisi
dan lokasi akan meningkatkan akseshilitas suatu obyek wisata yang pada
gilirannya akan dapat meningkatkan daya tarik obyek wisata itu sendiri. Di
samping berbagai kebutuhan yang telah disebutkan di atas, kebutuhan
wisatawan yang lain juga perlu disediakan di daerah tujuan wisata, seperti
bank, apotek, rumah sakit, pom bensin, pusat-pusat perbelanjaan dan lain-
lain.

Daam pembangunan prasarana wisata pemerintah lebih dominan,
karena pemerintah dapat mengambil manfaat ganda dari pembangunan

tersebut, seperti untuk meningkatkan arus informasi, arus lalu lintas
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ekonomi, arus mobilitas manusia antara daerah, dan sebagainya, yang tentu
sgja meningkatkan kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat disekitarnya

b. Sarana Obyek Wisaia

Agar suatu obyek wisata dapat dijadikan sebagai salah satu obyek wisata
yang menarik, maka faktor-yang sangat menunjang adalah kelengkapan dari
sarana dan prasarana obyek wisata tersebut. Karena sarana dan prasarana
juga sangat diperlukan untuk mendukung dari pengembangan obyek wisata.
“Prasarana kepariwisataan adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar
sarana Kkepariwisataan dapat hidup dan berkembang sehingga dapat
memberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan wisatawan yang
beraneka ragam” (Y oeti, 1985).

Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan
wisata adalah hotel, biro perjaanan, alat transportasi, restoran, dan rumah
makan serta sarana pendukung lainnya. Tidak semua obyek wisata
memerlukan sarana yang sama atau lengkap. Pengadaan sarana wisata
tersebut harus disestuikan. dengan “kebutuhan wisatawan. Sarana wisata
secara kuantitatif menunjuk pada jumlah sarana wisata yang harus
disediakan, dan secara kualitatif menunjukkan pada mutu pelayanan yang
diberikan dan yang tercermin pada kepuasan wisatawan yang memperoleh
pelayanan. Dalam hubungannya dengan jenis dan mutu pelayanan sarana
wisata di daerah tujuan wisata telah di susun suatu standar wisata yang baku

baik secara nasiona maupun internasional, sehingga penyediaan sarana
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wisata tinggal memilih atau menentukan jenis dan kualitas yang akan
disediakan.

Pariwisata adalah Keseluruhan hubungan antar manusia yang hanya
berada sementara waktu dalam suatu tempat dan berhubungan dengan
orang-orang«yang tinggal. di tempat_tersebut (Dr.R.Gluckman). Pasa 1
dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian kegiatan
tersebut yang dilakukan. secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati objek atau daya tarik wisata. Sedangkan pada pasal 2 dijelaskan
bahwa pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang

terkait di bidang tersebut (UU No. 9 Tahun 1990)

2.5 Teori Elemen Perancangan Kota ( Hamid Shirvani, 1985 )

Dalam teori urban design menurut Shirvani, 1985 dalam buku Cut
Azmah Fithri, 2014, térdapat elemen-elemen yang meliputi tata guna lahan
(land use), bentuk dan massa bangunan (building formand massing),
sirkulasi dan perkir (sirculation and parking), ruang terbuka (open space),
jalur pedestrian. (pedestrian way), ‘aktivitas pendukung (activity
support),rambu-rambu (Signage) dan preservasi (preservation), sebagai

berikut :

a. TataGunalahan (Land Use)
Elemen tata guna lahan dirancang dan dikembangkan dengan
kebijaksanaan-kebijaksanaan tata guna lahan. Hal tersebut untuk
menginteraksikan antara rancangan dan kebijaksanaan bagi

peruntukan fungsi-fungsi yang tepat pada area tertentu (khusus).
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Problem rancangan tata guna lahan di masa lampau adalah, kurangnya
pemahaman keanekaragaman peruntukkan lahan yang berskala
kawasan, kegagalan dalam mempertimbangkan faktor-faktor fisik,
lingkungan aamiah dan infrastruktur. Sedangkan yang menjadi
pertimbangan utama_untuk perancangan tata. guna lahan dimasa
mendatang adalah mengkombinasikan penggunaan lahan dalam suatu
kawasan kota untuk-meningkatkan. kota selama 24 jam. Tata guna
lahan suatu-kawasan harus mengikuti sistematika : tipe penggunaan
yang diijinkan dalam suatu area, hubungan fungsi kota, jumlah
maksimum lantai yang diijinkan, skala dan perkembangan kota baru
sebagal pendorong perkembangan kota pada kawasan yang spesifik

(Hamid Shirvani, 1985).

. Bentuk dan M assa Bangunan (Building Form and Massing)

Elemen massa kota meliputi bangunan, permukaan tanah,
obyek-obyek yang membentuk ruang kota dan pola-pola untuk
mendefinisikan massa dan bentuk bangunan dengan prinsip dan
pemikiran dibalik bentuk fisik'kota. Berdasarkan Long Beach Design
Guidelines, penampilan dan konfigurass bangunan melipuiti
ketinggian, skala, proporsi, material, finishing, warna penerangan dan
rancangan depan pertokoan. Sedangkan Spreiregen (1965), membuat
sintesa mengenai bentuk dan massa bangunan, yang meliputi skala,
berhubungan dengan pandangan, sirkulasi, ukuran bangunan yang

berdekatan. Ruang kota merupakan elemen utama perancangan kota,
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skala dan rasa terlingkupi (sence of enclosure) serta macam ruang dan

massa bangunan.

akan salah satu
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aktivitas komersial dan pengaruh visua pada struktur dan bentuk fisik

emen parkir memiliki dua

kota (Hamid Shirvani, 1985).
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Gambar 2. 3 Sirkulasi dan Parkir
Sumber : Google.com

d. Ruang Terbuka (Open Space)
Open space merupakan elemen yang esensial dalam perancangan kota,
sehingga perencanaannya harus iniegral dengan perancangan kota.
Suatu open space dirancang bersamaan dengan perancangan kotanya.
Dalam hal ini open space didefinisikan sebagal suatu bentang lahan,
bentuk-bentuk lahan luas (jalan, trotoar, taman) dan ruang-ruang yang
digunakan untuk rekreasi dalam kawasan kota. Sedangkan bidang-
bidang lahan yang kosong di dalam area kota tidak dianggap sebagai
open space. Elemen-elemen ruang terbuka kota meliputi : taman, alun-
alun, ruang-ruang atau jalur-jaur hijau kota, bangku, tanaman, kran
ar minum, trotoar, kios, patung, tempat sampah, tugu jam dan

sebagainya.
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Gambar uang Ter buka':au di Jakarta
Sumber : Google.com

e. Jalur Pedestrian
Jalur pedestrian atau jalan bagi para pegjalan kaki merupakan elemen
yang penting dalam perancangan kota, yang diwuiudkan sebagai
elemen kenyamanan dan elemen pendukung bagi para penjual eceran
serta kehidupan ruang-ruang kota. Sistem jalur pedestrian dapat
mengurangl ketergantungan rterhadap kendaraan dalam suatu kota,
memperindah lingkungan dengan skala manusia, membentuk aktivitas
pedagang eceran dan memperbaiki kualitas udara. Dalam perancangan
jalur pedestrian perlu diperhitungkan keseimbangan antara jumlah
pejalan kaki dan pemakal jalan serta keselmbangan antara penggunaan
jalur pedestrian guna mendukung ruangruang umum yang ada. Faktor
lain yang perlu diperhatikan adalah keselamatan dan ketersediaan
ruang yang cukup bagi para pejalan kaki tersebut. Sedangkan kriteria
sebagal bahan pertimbangan dalam perancangan jalur pedestrian
adalah kesesuaian, skala, material, perlengkapan perabot jalan dan

pedagang eceran.
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Gambar 2. 5 Jalur Pedestrian di Y ogyakarta
Sumber : Google.com

Aktivitas Pendukung

Activity support adalah keterkaitan antara fasilitas ruang umum kota
dengan kegiatan yang berlangsung di dalamnya dengan tujuan
menciptakan kehidupan kota. Activity support dapat berperan sebagai
komunitas agar/-dapat. menciptakandialog atau kualitas ruang kota
yang menerus antara fungsi kegiatan yang satu dengan fungsi yang
lain, sekaligus dapat memberikan image (citra visua) yang spesifik
pada kawasan kota Hal ini dapat menghadirkan identitas serta
karakteristik lokal yang. meliputi seluruh penggunaan dan yang
membantu memperkuat ruang-ruang umum kota yang saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Bentuk lokasi dan karakter
suatu kawasan tertentu akan menarik fungsifungsi dan aktivitas yang
khas. Sebaliknya suatu aktivitas cenderung dialokasikan dalam suatu
tempat yang dapat cepat menyesuaikan keperluan-keperluan dan

kegiatan itu. Saling ketergantungan antara ruang dan penggunaan
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merupakan elemen yang penting dalam perancangan kota. Pendukung
aktivitas bukan berarti hanya penyediaan plaza dan jalur pedestrian
sgja, namun juga mempertimbangkan elemenelemen penggunaan

fungsional kota yang membangkitkan aktivitas.

. Rambu-rambu Penandaan

Long Beach Design Guidelines membagi komunitas rambu-rambu
(tanda) menjadi _dua hagian,- yaitu_langsung dan tidak |angsung.
Tandatanda advertenss menjadi elemen visual yang semakin penting
di perkotaan. Dari segi perancangan kota, kualitas rancangan dan
ukuran advertensi pribadi harus diatur untuk membentuk kesesuaian,
mengurangi pengaruh visua yang negatif, mengurangi kekacauan dan

persaingan dengan rambu-rambu lalu lintas yang umum diperlukan.

Gambar 2. 6 Rambu- rambu Penandaan

Sumber : Google.com

. Pemeliharaan/ Pelestarian

Pemeliharaan suatu individual bangunan harus selalu dikaitkan
dengan keseluruhan kota. Konsep tentang pemeliharaan kota
memperhatikan beberapa aspek, antara lain bangunan-bangunan
tunggal, struktur dan gaya arsitektur, hal yang berkaitan dengan
kegunaan, umur bangunan atau kelayakan bangunan.
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2.6 Konsep Pariwisata
Produk pariwisata terdiri dari komponen- komponen yang dapat
digolongkan menjadi atraksi, aksesibilitas, amenitas, fasilitas pendukung,

dan aktivitas yang lebih dikenal dengan limakonsep :

a Atraks
Obyek daya tarik wisata (Attraction) yang mencakup keunikan dan
daya tarik berbasis alam, budaya, maupun, buatan/artifisial (Sunaryo,
2013). Menurut Suwena (dalam Wilopo & Hakim, 2017), obyek daya
tarik wisata (ODTW) atau atrakss merupakan komponen yang
menjadikan  ketertarikan untuk  wisatawan datang. sumber
kepariwisataan (tourism resources) merupakan hal yang dapat
dikembangkan menjadi_atraksi pariwisate. Sofyan & Noor (2016)
menjelaskan bahwa atraksi merupakan segala hal tentang alam,
budaya, event, rekreasi /dan; hiburan-yang merupakan daya tarik agar
orang-orang mau datang berkunjung kesuatu daerah tujuan wisata dan
dapat “menghibur ketika orang menyaksikan. Dapat disimpulkan
bahwa atraksi merupakan suatu dayatarik baik alam, budaya, event,
atau buatan yang dimanahal itu untuk mendatangkan para wisatawan.

b. Aksesibilitas
Aksesibilitas pariwisata dimaksudkan sebagai “segenap sarana yang
memberikan kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu
destinasi maupun tujuan wisata terkait” (Sunaryo, 2013 hal. 173).
Aksesibilitas dapat dikatakan sebagai kemudahan-kemudahan bagi

wisatawan untuk mencapal tujuan wisata berupa kendaraan, sistem
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transportasi, terminal dan pra sarana jalan raya (Sofyan & Noor,
2016). Menurut French dalam Sunaryo (2013) faktor yang penting
tentang aksesibilitas suatu destinasi wisata meliputi, terminal, bandara,
pentujuk arah, biaya perjalanan, waktu yang dibutuhkan untuk sampai
destinasi frekuensi-suatu transportasi umun menuju destinasi dan hal
lainnya. Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa aksesibilitas mejadi
hal yang penting untuk wisatawan karena hal ini akan mempermudah

wisatawan menuju ke suatu destinasi wisata.

. Amenitas

Amenitas atau akomodas adalah fasilitas yang digunakan wisatawan
untuk beristiorahat dan bersantai serta menginap selama melakukan
kunjungan kesuatu destinasi (Sunaryo, 2013), sedangkan Sugiama
(2011) menjelaskan bahwa amenitas meliputi “serangkaian fasilitas
untuk ~ memenuhi " kebutuhan akomodasi (tempat penginapan),
penyediaan makanan dan minuman, tempat hiburan (entertainment),
tempat-tempat perbelanjaan (retailing) dan layanan lainnya”. French
dalam Sunaryo (2013) menyebutkan. tentang batasan mengenal
amenitas, bahwa amenitas bukan suatu daya tarik untuk wisatawan
tapi jika kurangnya amenitas dalam suatu destinasi akan dihindari oleh
wisatawan. Amenities adalah segala fasilitas yang terdapat pada
sebuah tempat destinas wisata yang menunjang kegiatan wisatawan
menikmati kawasan destinasi wisata (Sofyan & Noor, 2016).
Amenitas dari pemaparan diatas jika dismpulkan adalah suatu

fasilitas tapi bukan merupakan dayatarik untuk wisatawan contoh dari
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amenitas adalah seperti akomodasi, tempat hiburan, tempat
perbelanjaan, took makanan dan minuman.
d. Fasilitas Pendukung
Fasilitas Pendukung merupakan ketersediaan fasilitas umum yang
dapat.digunakan oleh wisatawan guna mendukung terselenggaranya
suatu kegiatan kepariwisataan seperti ATM, bank, rumah sakit,
telekomunikasi, dan yang fainnya, (Sunaryo, 2013). Menurut Buhalis
(TT) yang termasuk kedalam fasilitas pendukung adalah layanan yang
digunakan oleh wisatawan seperti bank, telekomunikasi, pos,
Newsagen, rumah sakit, dil. Ancillary Service merupakan organisal
yang memfasilitass dan mengembangkan kepariwisatean serta untuk
pemasaran pariwisata di suatu destinasi yang bersangkutan (Sugiama,
2011). Dapat dismpulkan fasilitas pendukung merupakan fasilitas
umum untuk mendukung kegiatan wisatawan berupaatm, rumah sakit,
bank, pos, dan lain- lain.
e. Aktivitas

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan wisatawan selama
melakukan kunjungan ditempat tujuan wisata (Sofyan & Noor, 2016).
Sedangkan menurut Buhalis (TT) semua kegiatan yang tersedia di
sebuah destinasi dan apa yang konsumen akan lakukan selama mereka
mengunjunginya. Aktivitas wisata merupakan Kkegiatan yang
dilakukan di sekitar destinasi wisata (Sunny, 2015). Dari pendapat
diatas dapt dismpulkan bahwa aktivitas adalah suatu kegiatan yang

dilakukan di suatu destinasi pariwisata.
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2.7 Penataan Kota dalam Al-Quran

Al-Qur’an Surat Saba ayat 15 menjelaskan bahwa, selain untuk
beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakan sebagai khalifah di muka

bumi. Sebagal khalifah, manusia memiliki tugas untuk memanfaatkan,

Terjemahannya; Sesungguhnya bagi kaum Saba ada tanda (kekuasaan

Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan
dan di sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari
rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya.
(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang

Maha Pengampun".
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2.8 Pemodean 3 Dimensi

2.8.1 Defenis Pemodelan 3 Dimensi

Tiga Dimens (3D) adalah sebuah objek yang memiliki panjang,
lebar dan tinggi dengan bentuk yang beragam. 3D tidak hanya digunakan
dalam matematika dan fisika melainkan di bidang grafis, seni, komputer,
animasi dan lain-lain. Konsep 3D menunjukkan sebuah objek atau ruang
yang memiliki tiga dimensi geometris yang terdiri dari panjang, lebar dan
tinggi. Contoh tiga dimens suatu objek adalah bola, piramida, dan benda

spasia seperti kotak sepatu. ( Eka Ardhianto, dkk 2012:1)

Dua Dimens hanya memiliki dimens panjang (X) dan lebar (Y),
sedangkan 3 Dimensi memiliki dimensi kedalaman (Z). 2 Dimensi bersifat
datar (flat), sedangkan 3D _memiliki kedalaman (volume) bentuk. Teknik
3D dapat didefinisikan sebagai teknik yang dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang (point of view): Tahapan 3D secara keseluruhan dikerjakan
melalui komputer, mulai dari proses modeling, texturing, sampai rendering.
Keunggulan utama dari 3D adalah visualisasi objek yang tampak lebih
nyata sehingga mendekati bentuk aslinya. ‘Keunggulan lain dari 3D adalah
kemampuan untuk membuat visualises dari yang begitu sulit bahkan

mustahil menjadi nyata. (Aditya: 2009)

2.8.2 Teknik 3 Dimensi
Menurut Simarmata, Janner (2007:123) Pemodelan 3D dari objek
diperlukan untuk dua tujuan, tujuan pertama adalah model tersebut

bersamaan dengan informasi yang digunakan untuk mensintesis citra dari
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objek yang dimaksud dan tujuan kedua adalah untuk memodifikasi serta

menganalisa objek-objek yang akan ditampilkan.

Model 3 Dimensi adalah bentuk simulasi dalam memahami suatu
konsep model geometri yang berisi informasi gambaran objek. Objek 3D
digambarkan ke dalam layar untuk menciptakan - pemodelan dari
keseluruhan dunia buatan kedalam simulasi dunia nyata. Objek dalam layar
ditransformasikan _. ke titik-titik ~ koordinat, .dan dialokasikan untuk
membentuk imajinasi sebuah dunia 3 Dimensi. Meskipun fitur atau menu
di daam perangkat lunak 3D cukup kompleks dan rumit, pemodelan 3
Dimensi membutuhkan proses yang relatif lebih sederhana di bandingkan
dengan 2 Dimensi, karena semua proses bisa langsung dikerjakan dalam
satu perangkat lunak komputer. Secara garis besar pemodelan 3 Dimensi

dapat dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

1. Pembuatan Model (Modelling)

Modelling merupakan tahap dalam pembuatan model objek yang
akan dibutuhkan untuk tahap perancangan selanjutnya. Objek ini
dapat berbentuk objek sederhana (bentuk dasar) seperti bola (sphere),
kubus (cube) sampai objek complicated seperti sebuah karakter dan
sebagainya. Ada beberapa jenis materi objek yang disesuaikan dengan
kebutuhannya, yaitu polygon, spline dan metaclay.

Polygon adalah segi banyak yang menentukan area dari permukaan
sebuah objek. Setiap poligon menentukan sebuah bidang datar dengan
mel etakkan sebuah jgjaran poligon untuk menciptakan bentuk-bentuk

permukaan objek. Untuk mendapatkan permukaan yang halus, maka
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dibutuhkan banyak bidang poligon. Bila hanya menggunakan sedikit
poligon, maka objek yang didapatkan akan terbagi menjadi pecahan-
pecahan poligon. Spline adalah beberapa kumpulan spline yang
membentuk sebuah lapisan kurva halus yang dinamakan patch.
Sebuah patch menentukan area yang jauh lebih luas dan halus dari
sebuah poligon. Metaclay bentuk dasarnya adalah metaball yang
berbentuk bola (sphere). yang' depat digabungkan satu sama lain
sehingga akan membentuk sebuah objek organik.

. Pembuatan Tekstur (Teksturing)

Proses kedua setelah modeling adalah pemberian tekstur terhadap
objek yang telah didesain. Pada tahap pemberian tekstur, objek yang
dihasilkan akan lebih hidup dan  tampak nyata dengan
menentukan karakteristik permukaan objek. Proses ini menentukan
karakteristik tekstur permukaan objek. Tekstur sebuah objek dapat
diciptakan dengan mengaplikasikan properti tertentu  seperti
reflectivity, transparancy dan refraction. Tekstur tersebut dapat
digunakan untuk menciptakan berbagai variasi warna pola (pattern),
tingkat kehalusan dan kekasaran. sebuah lapisan objek secara lebih
detail.

. Proses Render (Rendering)

Rendering merupakan proses pengkakulasian akhir dari
keseluruhan tahapan dalam pembuatan objek 3D. Dalam rendering,
semua data yang sudah dimasukkan ke dalam proses modeling dan

texturing akan diterjemahkan ke dalam bentuk keluaran (output).
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Rendering dapat mencakup rendering gambar (image), rendering
tampilan sementara (preview), rendering animasi, rendering video,
dan rendering wireframe (Aditya, 2007:153). Dalam standar PAL,

resolusi ideal sebuah render untuk kebutuhan video adalah resolusi
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Tabel 2. 1 Produk Legal

Peraturan M enteri Pekerjaan Umum Nomor 06/PRT/M /2007
Tentang Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan dan

1. Peraturan
Menteri

alah  kegiatan
mel aksanakan,
bangunan dan
dengan  prinsip
nan gedung dan
0Ses perencanaan

c. Rencanalnvestas;

d. Ketentuan Pengendalian Rencana;
e. Pedoman Pengendalian Pelaksanaan;

- Penyusunan Dokumen RTBL dilaksanakan pada
suatu kawasan/lingkungan bagian wilayah kabupaten/kota,
kawasan perkotaan dan/atau perdesaan meliputi:

a. Kawasan baru berkembang cepat;

b. Kawasan terbangun
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c. Kawasandilestarikan
d. Kawasan rawan bencana

Kawasan gabungan atau campuran dari keempat jenis kawasan
pada butir (@), (b), (c) dan/atau (d) ayat ini.

Siap Bangun -
, pembangunan
terpilih  pusat
asan perbatasan,
stat (high-control

pengendalian
erta pengendalian

Penyediaan, dan
ringan Pegjalan Kaki

terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan
untuk prasarana dan sarana pegjalan kaki serta menghubungkan
pusat-pusat kegiatan dan/atau fasilitas pergantian moda.

Prasarana dan Sarana Jaringan Pegjalan Kaki adalah fasilitas
yang disediskan di sepanjang jaringan pejalan kaki untuk
menjamin keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki.

Perencanaan Prasarana dan Sarana Jaringan Pejalan Kaki
adalah suatu proses untuk menentukan penyediaan dan
pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki dalam
rencanatata ruang.

- Penyediaan Prasarana dan Sarana Jaringan Pegjalan Kaki adalah

pengadaan dan/atau perwujudan prasarana dan sarana jaringan
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pegjalan kaki yang berguna untuk menyediakan aksesibilitas
dan mobilitas pejalan kaki.

Pasal 3
Perencanaan prasarana dan saran jaringan pejalan kaki dilakukan
denga memperhatikan:

a yaitu untuk
U tempat ke tempat
an kenyamanan
2014).

gan pejalan kaki
a yaitu untuk

N dan kenyamanan
un 2014).

ngan peaan kaki
uf ¢ merupakan hal-
menentukan tingkat

b. Karakteristik lingkungan

c. Keterkaitan antar kegiatan dan moda transportasi lainnya serta
jenis penggunaan lahan atau kegiatan

Pasal 8

Ruang jalur pgjalan kaki merupakan ruang yang diperlukan pejalan
kaki untuk berdiri dan berjalan yang dihitung berdasarkan dimensi
tubuh manusia pada saat membawa barang atau berjalan bersama
dengan pegjaan kaki lainnya baik dalam kondisi diam maupun
bergerak (Peraturan Menteri PU N0.03 Tahun 2014).
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Pasal 10 (Peraturan Menteri PU No.03 Tahun 2014)

Penyediaan prasarana jaringan pejalan kaki dilakukan
dengan mempertimbangankan:

a Karakteristik sistem transportasi dan pergantian moda serta
pusat kegiatan

%,

kaki  hanya
al dan ekologis yang

waaneeeeet
3
g
8
g
3

_‘\\\

or 05/PRT/M /2008
an _Pemanfaatan Ruang

a lebih bersifat terbuka, tempat
Jmbuh secara alamiah maupun yang

2. Peraturan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79
Pemerintah Tahun 2013 Tentang Jaringan Lalu Lintasdan Angkutan
Jalan

Pasal 44

- Alat penerangan jalan merupakan lampu penerangan jalan
yang berfungsi untuk memberi penerangan padaruang lalu lintas.

Pasal 54

- Jalan dilengkapi dengan fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki,
dan penyandang cacat.

- Faslitas untuk yaitu berupa jalur dan/atau jalur sepeda
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yang disediakan secara khusus untuk pesepeda dan/atau dapat
digunakan bersama-sama dengan pejalan kaki.

- Fadilitas pgjalan kaki merupakan fasilitas yang disediakan
secara khusus untuk pejalan kaki dan/atau dapat digunakan
bersama-sama dengan pesepeda.

%,

st

am kawasan perkotaan
huruf ¢ ditentukan

dirangkum dalam sintesa tec
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Tabel 2. 2 Sintesa Teori

%

Ny
N

im»

: \\\\\\\\\

N

Penataan ruang adalah suatu sistem
proses perencanaan tata ruang,

UU No.26 Tahun
2007

ya dan merupakan

pengembangan
pembangunan fisiknya

Ann Breen & Dicky
Rigby (1994)

Sungai

Sungai adalah tempat-tempat dan
wadah-wadah  serta

pengaliran air mulai dari mata air

jaringan

sampai muara dengan dibatasi
kanan dan kirinya serta sepanjang
pengalirannya oleh garis
sempadan. Sungai juga bisa

diartikan sebagai bagian

PP Rl No.35 Tahun
1991
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permukaan bumi yang letaknya

disekitarnya.

U No9 Tahun

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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2.11 Studi Terdahulu

Sebagai bahan pembanding dalam penyusunan tugas akhir ini,

berikut beberapa tinjauan terhadap studi yang telah dilakukan sebelumnya

antaralain:

1

Billy Adiputra Tomigolung, Dwight M. Rondonuwu, Octavianus H.
A. Rogi (2018)

Penelitian ini' berjudul “ Penataan Ruang Kawasan Tepi Sungai
Tondano Di Segmen Kampung Tubir Sampai Jembatan Miangas Di
Manado “, penulis membahas tentang penataan ruang kawasan tepi
air sunga di Kota Manado khususnya daerah bantaran sungai sangat
penting dilakukan, karena berdasarkan kondisi eksisting yang ada di
lokasi penelitian masih terdapat banyak bangunan di area 15 meter
sempadan sunga, dan arah hadap bangunan masih membelakangi
sungai_sebagai area \Waterfront City. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah melakukan penataan
yaitu menata kembali arah hadap bangunan mengarah ke sungai dan
menambah taman yang ada di Kelurahan Dendengan Luar agar bisa
dimanfaatkan warga menjadi tempat berkumpul. Untuk perencanaan
di area sempadan sungal yaitu membebaskan bangunan di area
sempadan sungal dengan membangun rusunawa di lingkungan 3
Kelurahan Dendengan Luar karena masih memiliki tanah kosong dan

dermaga penyebrangan yang berfungsi sebagai lalu lintas transportas
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masyarakat dalam mendukung ekonomi dan pariwisata, serta
menyediakan ruang terbuka di area sempadan sungai Tondano.
Rahmat, 1zziah, Sofyan M. Saleh (2018)

Penelitian ini berjudul “ Pemanfaatan Dan Penataan Ruang Tepi
SungairKrueng Aceh. Kota Banda. Aeeh ', penulis membahas tentang
konsep pemanfaatan dan penataan ruang tepi sungai Krueng Aceh
dengan tujuan untuk ‘mengkaji pemanfaatan ruang kawasan tepi
sungal Krueng Aceh sesual arahan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kota Banda Aceh tahun 2009-2029 dan menentukan strategi
penataan dan pengembangan kawasan tepi sungai Krueng Aceh
dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan dan identitas Kota
Banda Aceh sesuai arahan RTRW Kota Banda Aceh Tahun 2009-
2029. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif dan juga menggunakan analisis SWOT.

Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah ketersediaan ruang
terbuka publik, pedestrian, taman, ruang terbuka hijau, street
furniture pada kawasan tepi sungai Krueng Aceh perlu ditingkatkan
sehingga dapat ‘mendukung aktifitas masyarakat pada kawasan tepi
sungai. Perlu adanya regulas yang mengatur penataan dan
pengembangan kawasan tepi sungai Krueng Aceh sebagal kawasan
Waterfront City, khususnya mempertegas fungsi tata guna lahan
kawasan dan melaksanakannya sebagai guidelines secara konsekuen
serta melakukan perbaikan manajemen pengelolaan dan pengawasan

dalam penataan dan pengembangan kawasan tepi sungai Krueng
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Aceh sesuai dengan peruntukannya sebagai kawasan Waterfront City
di Kota Banda Aceh.

Akbar B. Mappagala (2017)

Penelitian ini berjudul ““ Penataan Ruang Kawasan Tepi Pantai
Mattirotasi Dalam Menunjang Kepariwisataan Di Kota ParePare **
penulis membahas tentang menata ruang yang ada pada kawasan tepi
Pantai Mattirotasi, -termasuk ' aktivitas yang ada dan diperbolehkan
didalamnya berdasarkan kebijakan serta kendala dan permasalahan
yang ada. Metode penditian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif- kuantitatif.

Hasll peneitian yang diperoleh bahwa terdapat kendala dan
permasalahan yang ada pada kawasan tepi Pantai Mattirotasi di
antaranya adalah persampahan, pedagang kaki lima, area parkir
kawasan, sementara untuk lanskap, srencana tata ruang kawasan
dibagi atas 4 segmen dengan 3 segmen inti dan 1 segmen penyangga.
Sementara untuk rencana penataan aktivitas disesuaikan berdasarkan
daya dukung dan fungsi masing- masing ruang kemudian untuk
penataan fasilitas ada beberapa penambahan fasilitas salah satunya
adalah dermaga perahu, area parkir dan toilet umum.

Anwar (2017)

Penelitian ini berjudul “ Perancangan Kawasan Wisata Tepi Sungai “
studi kasus pada area Jembatan Kembar Sungguminasa, Gowa. Pada
studi ini penulis membahas tentang bagai mana perancangan kawasan

wisata tepian sunga Jeneberang pada area Jembatan Kembar
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Sungguminasa Gowa. Metode penelitian yang digunakan adalah
Metode deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian ini adalah berupa produk desain perancangan

kawasan tepian sungai mulai dari perancangan ruang terbuka hijau,

Penelitian ini berjudul “Partisipass Warga Dalam Pengembangan

Pariwisata dan Waterfront : Kasus Pembangunan Waterfront
Manado 1 di Indonesia”. Metode penelitian ini adalah menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa waterfront memiliki manfaat

kepariwisataan beragam karena cenderung memiliki daya tarik dan
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melibatkan berbagai pemangku kegiatan.

. Bobby Refandra (2021)

Penelitian ini berjudul “Arahan Penataan Ruang Kawasan Tepi

Sungai Sak Kecamatan Senapelan Dalam  Menunjang
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Tabel 2. 3 Studi Terdahulu

Billy Adiputra Penataan Ruang | Tujuan penelitian ini | Metode yang digunakan dalam | Hasil yang di dapat dari penelitian ini
Tomigolung, Dwight Kawasan Tepi Sungai | adalah mengidentifikas | penelitian ini adalah | adalah melakukan penataan yaitu menata
M. Rondonuwu, menggunakan metode deskriptif | kembali arah hadap bangunan mengarah
Octavianus H. A. ‘ J Kawe kualitatif. =~ Metode  kualitatif | ke sungai dan menambah taman yang ada

Rogi (2018 metode yang memiliki | di Kelurahan Dendengan Luar agar bisa

terhadap gejala yang | dimanfaatkan warga menjadi tempat
Tipe penelitian ini adalah | berkumpul. Untuk perencanaan di area
studi kasus. Bertujuan | sempadan sungai Yyaitu membebaskan
memberikan gambaran | bangunan di area sempadan sungai dengan
ang keadaan atau fenomena | membangun rusunawa di lingkungan 3
telah terjadi di tempat | Kelurahan Dendengan Luar karena masih
memiliki tanah kosong dan dermaga
penyebrangan yang berfungsi sebagai lalu
lintas transportasi masyarakat dalam
mendukung ekonomi dan pariwisata, serta
menyediakan ruang terbuka di area

sempadan sungai Tondano,
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Rahmat, 1zziah,
Sofyan M. Saleh

Pemanfaatan
Penataan Ruang Tepi
Sungai Krueng Aceh
Kota Banda Aceh
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untuk mengkaji
pemanfaatan ruang
kawasan tepi sungai
Krueng Aceh sesual

arahan Rencana Tata

Ruang Wilayah
(RTRW)

Metode yang digunakan dalam
adalah metode
deskriptif kudlitatif dan
menggunakan analisis SWOT.

ketersediaan ruang terbuka publik,
pedestrian, taman, ruang terbuka
hijau, street furniture pada kawasan
tepi sungai Krueng Aceh perlu
ditingkatkan sehingga dapat
mendukung aktifitas masyarakat pada
kawasan tepi sungai

Perlu adanya regulasi yang mengatur
penataan dan pengembangan kawasan
tepi sungal Krueng Aceh sebagai
kawasan Waterfront City, khususnya
mempertegas fungs tata guna lahan
kawasan dan  melaksanakannya
sebagai guidelines secara konsekuen
melakukan perbaikan  manaemen
pengelolaan dan pengawasan dalam
penataan dan pengembangan kawasan
tepi sungai Krueng Aceh sesuai
dengan  peruntukannya  sebagai
kawasan Waterfront City di Kota
Banda Aceh.
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Akbar B. Mappagala

Penataan Ruang
Kawasan Tepi Pantai
Mattirotasi Dalam
Menunjang

Kepariwisataan Di Kota

ParePare

Tujuan penelitian ini

adalah untuk
mengetahui

permasalahan yang
terdapat dalam
penataan ruang

digunakan  adalah
kualitatif- kuantitatif.

terdapat kendala dan permasalahan yang
ada pada kawasan tepi Pantai Mattirotasi
di antaranya adalah persampahan,
pedagang kaki lima, area parkir kawasan,
sementara untuk lanskap, rencana tata
ruang kawasan dibagi atas 4 segmen
dengan 3 segmen inti dan 1 segmen
penyangga. Sementara untuk rencana
penataan aktivitas disesuaikan
berdasarkan daya dukung dan fungsi
masing- masing ruang kemudian untuk
penataan  fasilitas ada  beberapa
penambahan fasilitas salah satunya
adalah dermaga perahu, area parkir dan
toilet umum.

1 vdwnyo(]

Anwar (2017) | \cangan Kawas juan ‘| Metode yang digunakan pada | Hasil penelitian ini adalah berupa produk

desain perancangan kawasan tepian
sungai mulai dari perancangan ruang

terbuka hijau, ruang terbuka publik,
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Jembatan Kembar perancangan wisata kuliner, dermaga

Sungguminasa, Gowa serta maket perancangan kawasan tepian
sungai Jeneberang.
Reginaldo Identifikasi dan Tujuan penelitian ini | Metode yang digunakan dalam | Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa

Christophori Lake, ientasi meli penelitian ini adalah | konsep ruang desa adat Wajo merupakan
dkk (2020)

menggunakan metode deskriptif | relasi dari perseps lingkungan sekitarnya,
itatif ~ berdasarkan  studi | situs, bentuk, gambar dan siklus alam —

dari berbagai tulisan | budaya dipengaruhi oleh faktor dominan
fenomena tata ruang | yaitu orientasi top-down dan adaptasi fisik
kiman tradisional. terhadap topografi tempat.

1 vdwnyo(]

Taruhan El Silis
Lagarense (2014

ode penelitian ini adalah |Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ggunakan metode penelitian | waterfront memiliki manfaat
kepariwisataan beragam karena cenderung
memiliki daya tarik dan melibatkan
berbagai pemangku kegiatan.
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Bobby Refandra
(2021)

U

anttl

.
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%

Arahan Penataan Ruang
Kawasan Tepi Sungai
Siak Kecamatan
Senapelan Dalam
Menunjang
Kepariwisataan Di Kota

Tujuan penelitian ini
adalah
mendapatkan

untuk
arahan
penataan ruang serta
produk desain

perencanaan  kawasan

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah berupa
arahan serta produk desain penataan
ruang kawasan tepian sungai Siak mulai
dari arahan penataan ruang terbuka hijau,
ruang terbuka publik, arahan kawasan
wisata sejarah Rumah Tuan Kadi, arahan
penataan kawasan pemukiman,
perdagangan dan jasa, arahan jalur

pedestrian serta arahan sirkulasi dan

parkir.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Pendlitian

Dilihat dari jenis datanya, pendekatan penelitian yang digunakan di dalam
penelitan ini merupakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
pendlitian yang bermaksud untuk memahamir fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagal metode ilmiah (Moleong, 2007:6). Tujuan dari
penelitian ini adalah menjelaskan, menganalisis, menila dan merancang
arahan penataan ruang pada kawasan tepi-sungai Siak Kecamatan Senapelan
Kota Pekanbaru yang dimula dari menggambarkan bagaimana kondisi
eksisting kawasan penelitian,menganalisis’ elemen pariwisata menggunakan
formula 5A pariwisata , kemudian melakukan arahan penataan ruang kawasan
tepi sungal Siak Kecamatan Senagpelan Kota Pekanbaru berdasarkan dua indikator

yang telah ditetapkan dan juga berdasarkan konsep recreation water front.

Metode analisis yang digunakan di dalam pendlitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu fenomena,
fakta lapangan, variabel hingga keadaan yang terjadi pada saat penelitian
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Menurut |

Made Winartha (2006:155), metode analisis deskriptif kualitatif adalah

75



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari
berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan

mengenai masalah yang diteliti yang terjadi dilapangan.

3.2 Tahap Persiapan Penedlitian

-

Kota

i dan dikaji lebih

ondisi yang ada di Kota

c. Penentuan Metode Penelitian dan Kebutuhan Data
Penentuan metode penelitian dan kebutuhan data dilakukan untuk
mempermudah pelaksanaan survei dan pelaksanaan penelitian sehingga

diperoleh informasi atau data yang dibutuhkan untuk mendukung
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penelitianini.
d. Pengurusan Perizinan
Pengurusan  perizinan dilakukan untuk mempermudah daam

mengumpulkan data dan informasi serta kelancaraan pelaksanaan survei.

i Tata Usaha Fakultas

-0

5 %
2
S
2
3
)
£

Y o
P~

Metode pengumpula eknik atau cara dalam mengumpulkan
data yang dibutuhkan untuk memperoleh informasi dalam menjawab rumusan
masalah penelitian (Sugiyono, 2016). Metode pengumpulan data disusun
berdasarkan kebutuhan data yang akan di analisis dalam penelitian, sehingga

hasil penelitian dapat sesuai dengan sasaran. M etode pengumpulan data terbagi
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atas dua jenis, yaitu metode pengumpulan data primer dan pengumpulan data

sekunder.

3.3.1 Metode Pengumpulan Data Primer

glitian ini menggunakan

‘b\“ .Qa . tuhkan untuk
=2 %wgmﬂq 5?,% asan penelitian

rekamnya dengan

| dasar dalam proses

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan,
wasiat, buku, undang-undang, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi dan

gambar atau foto. Tentu masing-masing caraini akan menghasilkan bukti
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atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan

itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran

handal.

Droses interaksi

:
17
2
<
P
et

dlall orang yang

o\

=3
=

. (Muri Y usuf,

bagaimana upaya

nav
NAL

IS NN AN

<

o8

))

§

uang di kawasan

akan dijawab oleh

ALNNY

k melihat respon

3

tepi sungai Siak

kuesioner tersebut berisi pertanyaan yang disertal alternatif jawaban yang
telah disediakan sehingga dalam menjawab terikat kepada sgumlah

kemungkinan jawaban yang sudah disediakan tersebut.
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3.3.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder
Metode pengumpulan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari survey literatur dan survey instansi. Dalam survey literatur,

dilakukan dengan cara penelusuran data dan informasi yang bersumber dari

\%‘f

me
W

e

o7

dan tahapan pendlitian.
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Tabel 3. 1 Waktu dan Tahap Penelitian

NO Nama Bulan

Kegiatan | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agust | Sept | Okt | Nov | Des
1 Observasi

Awal

Penyusunan
2

asan tepi sungai Siak

batas sempadan sungai Sial

patas jalan dengan |ebar perencanaan
waterfront yaitu 15-20 meter dan di sebelah kiri jalan dengan wilayah

perencanaan mengambil 1 (satu) blok bangunan.

81




3.4 Populas dan Sampel

3.4.1 Populas

Populasi adalah wilayah generaisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentusyang diterapkan oleh pendliti

iy disay yejepe il udwnyo(]
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metode deskriptif kualitatif yang berdasarkan teori dari masing- masing sasaran

serta peraturan perundang- undangan.
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3.5 Variabd Penditian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
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Tabel 3. 2 Variabel Pendlitian

Kawasan eksisting
Tepi Sungai Siak

- Elemen

Perancangan
Kota (Hamid

Sumber : Hasil Analisis, 2021

3.6 Metode Analisis

1. TataGunaLahan
2. Bentuk dan Massa

Andlisis
Deskriptif
Kuditatif
dengan teknik
analisis Walk-
Through

Analisis
Deskriptif
Kudlitatif

Analisis
Deskriptif

Analisis data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk

menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan
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sebagal usahauntuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.
Jika dikgji, pada dasarnya definisi pertama lebih menitik beratkan

pengorganisasian data sedangkan yang kedua lebih menekankan maksud dan

tujuan analisis data (Taylor dalam Setyowati dkk, 2010).

merancang

akurat karena

2

menggunakan dua teknik S yaitu anaisis Walk-Through. Jenis
penelitiannya adalah penelitian kualitatif, akan tetapi teknik analisis data yang
digunakan ini dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya. Berikut

merupakan penjelasan terhadap teknik analisis tersebuit:

85



1. Anaisis WalkTrough

Analisis Walk-through Analysis merupakan penilaian terhadap kualitas
perkotaan dan isu desain yang dilakukan dengan cara penelusuran,
mel akukan observasi, merekam atau mengabadikan, dan merasakan kesan
yang adadi sepanjang jal ur/jalan (Urban Design Toolkit, 2006).

Andisis ini merupakan hasil pengerucutan dari teori konsep imagibilitas
suatu kota yang_dikemukakan oleh Kevin Lynch, yaitu paths, edges,
districs, nodes, dan landmarks. Tetapi walk-through analysis berfokus
pada paths dan nodes sgja. Karena obyek penelitian ini adalah kawasan
tepi sungai, maka fokus yang diambil adalah paths. Paths merupakan
adalah suatu metode penelitian yang pertama kali dikembangkan oleh
seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright (Joreskog & Sorbom, 1996;
Johnson & Wichern, 1992 dalam Riduwan dan Engkos Achmad
Kuncoro, 2013:1). Analisis jalur adalah suatu bentuk terapan dari analisis
multi regresi (Fraenkel dan Wallen, 1992 dalam Nidjo Sandjojo,
2011:11-12) menyatakan bahwa analisis jaur digunakan untuk menguji
kemungkinan dari suatu hubungan sebab akibat diantara tiga variabel
atau lebih. Dengan demikian, analisis jalur pada dasarnya adalah sarana
untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel guna mengetahui
baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung diantara
variabel bebas (independent variable) terhadap variabel

terikat (dependent variable).
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Analisis WalkThrough berfokus pada bagaimana mengungkapkan
pengalaman yang dirasakan dalam menelusuri suatu penggal jalan dari

satu titik keberangkatan menuju titik akhir, seperti yang dilakukan oleh

Darjosanjoto (2006) dalam penelitiannya pada suatu penggal jaan

cuaca, kenyamanan sarana prasarana dan lain sebagainya
c. Kesesuaian (Convenient)
Contoh dari kesesuaian adalah pemisahan antara pejalan kaki dengan

kendaraan, tempat rekreasi dan tempat ibadah dan lain sebagainya
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d. Keramahan (Convival)
Contoh keramahan adalah penerangan di kawasan waterfront dan

sekitarnya, keleluasaan pandangan, serta jalur terbuka dan terkontrol.

2. Mapping
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Teridentifikasi kondisi
eksisting kawasan tepi

e

wal
-_W)

Tabel 3. 3Desain Survel

1. Tata Guna
Lahan

Elemen
Perancangan
‘ K Ot8

"!_gilw'm i.

+ AN

Observasi
dan
Kuisioner

Metode
Kualitatif

Deskriptif
Kualitatif

Diketahuinya
kondisi
eksisiting
kawasan tepi
sungai Siak
kecamatan
Senapelan Kota
Pekanbaru

Metode
Kualitatif

Deskriptif
Kualitatif

Diketahuinya
elemen
pariwisata di
tepi sungai Siak
kecamatan
Senapelan kota
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Pekanbaru

Teridentifikasinya

Arahan dan

Metode
Kualitatif

Anadisis
Deskriptif

Arahan
penataan ruang
kawasan tepi
sungai Siak
K ecamatan
Senapelan
dalam
menunjang
kepariwisataan
dikota
Pekanbaru
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

4.1.1 Sejarah Kota Pekanbaru

Perkembangan Kota Pekanbaru pada awalnya tidak terlepas dari fungs
Sungal Siak sebagal sarana transportasi untuk mendistribusikan hasil bumi dari
wilayah pedalaman dan dataran tinggi Minangkabau ke wilayah pesisir Selat
Malaka. Pada abad ke-18, wilayah pinggiran Sungai Siak ini yang mulanya
sebagai ladang berubah menjadi pasar (pekan) bagi para pedagang-pedagang
Minangkabau. Wilayah ini dikenal dengan nama “Senapelan” yang pada saat ini
dipimpim oleh seorang kepla suku yang disebut Batin. Seiring dengan berjalannya
waktu, wilayah Senapelan lambat laun berkembangan menjadi perkampungan
atau tempat permukiman yang ramai.

Pada hari Selasa tanggal 23 Juni 1784 M atau 21 Rajab 1204 H tahun 1204
H, berdasarkan musyawarah ,,Dewan Menteri dari kesultanan Siak, yang terdiri
dari Datuk Empat Suku (Pesisir, Lima Puluh, Tanah Datar dan Kampar), wilayah
Senapelan berubah nama menjadi. “Pekan Baharu”. Mula saat itu sebutan
Senapelan sudah tidak digunakan dan mulai digunakan dalam bahasa sehari-sehari
sebagai “Pekanbaru”. kemudian tanggal 23 Juni 1784 selalu diperingati sebagai
hari jadi Kota Pekanbaru.

Berdasarkan Bedluit van Het Inlandsch Zelfbestuur van Sak No.1 tanggal
19 Oktober 1919, Pekanbaru menjadi bagian wilayah dari Kesultanan Siak.

Tetapi, pada tahun 1931, Pekanbaru menjadi bagian dari wilayah Kampar Kiri

91



yang dikepalai oleh seorang controleur yang berkedudukan di Pekanbaru dan
berstatus landschap sampa tahun 1940. Setelah itu, menjadi ibukota
Onderafdeling Kampar Kiri sampal tahun 1942. Setelah berakhirnya pendudukan
Jepang pada tanggal 8 Maret 1942, Pekanbaru dikepalai oleh seorang gubernur
militer yang disebut.gokung.

Setelah Kemerdekaan Republik Indonesia pada tahun 1945, berdasarkan
ketetapan Gubernur Sumatra di Kota Medan tanggal 17 Me tahun 1946 Nomor
103, Pekanbaru dijadikan daerah Otonomi yang disebut Haminte atau Kotapraja.
Pekanbaru menjadi daerah otonom kota kecil dalam lingkup Provinsi Sumatera
Tengah. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1956 menyempurnakan status Kota
Pekanbaru sebagal kota kecil. Kemudian pada tanggal 9 Agustus tahun 1957
berdasarkan Undang-undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 Republik Indonesia,
Pekanbaru masuk kedalam wilayah Provins Riau yang baru terbentuk. Pada
mulanya Kota Tanjung Pinang merupakan ibukota dari Provinsi Riau namun,
Riau pada tanggal 20 Januari Tahun' 1959 berdasarkan Kepmendagri Nomor
52/1/144-25 K ota Pekanbaru ditetapkan menjadi ibukota Provins Riau.

Pada tahun 1960, Kota Pekanbaru merupakan kota kecil dengan luas 16
Km? yang kemudian bertambah menjadi 62.96:-Km? dengan dua kecamatan yakni
Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Lima Puluh. Kemudian Pemerintah Daerah
Kampar menyetujui untuk menyerahkan sebagian wilayahnya untuk keperluan
Kota Pekanbaru yang ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor

19 Tahun 1987. Daerah Kota Pekanbaru diperluas lagi dari 62.96 Km? menjadi

446,50 Km? yang terdiri dari 8 kecamatan dan 45 kelurahan. Selanjutnya pada

tahun 2003 Kota pekanbaru dimekarkan menjadi 12 kecamatan dan 58 kel urahan.
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4.1.2 Letak Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru merupakan Ibukota Provins Riau yang secara geografis

terletak antara 101°14° — 101°34* BT dan 0°25° — 0%45° LU, dengan batas

administrasi sebagal berikut:

Persentase (%)
1 0,36
2 0,52
3 0,59
4 Lima Puluh 0,64
5 Senapelan 1,05
6 Bukit Raya 3,49
7 Marpoyan Damai 29,74 4,70
8 Paying Sekaki 43,24 6,84
9 Tampan 59,81 9,46
10 | Tenayan Raya 171,27 27,09
11 | Rumbai 128,85 20,38
12 | Rumbal Pesisr 157,33 24,88
Jumlah 632,26 100

Sumber: Kota Pekanbaru dalam Angka, 2020
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Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kota Pekanbaru
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Senapelan

4.2.1 Segjarah Kecamatan Senapelan

Secara umum, sgiarah Kecamatan Senapelan merupakan sgarah yang sama
dengan sgjarah Kota Pekanbaru, hal ini dikarenakan keberadaan Kota Pekanbaru
awalnya terbentuk di Kecamatan Senapelan yang dulunya dikenal dengan sebutan
Bandar Senapelan. Perkembangan Bandar Senapelan berhubungan erat dengan
Kergjaan Siak Sri Indrapura yaitu ‘pada’saat Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah
menetap dan membangun sebuah istana di Kampung Bukit yang berada di dekat
dengan perkampungan Senapelan. Keberadaan Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah
yang tingoa di istananya tersebut yang diperkirakan bedara di sekitar Megjid
Raya Kota Pekanbaru, menyebabkan daerah sekitar semakin ramai penduduk dan
berkembang dari sebelumnya. Setelah itu Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah
dalam masa kepemimpinannya memiliki inisiatif untuk membuat pasar atau pekan
di Senapelan. Usaha Sultan-tersebut kemudian, dilanjutkan oleh putranya yaitu
Raja Muda Muhammad Ali di tempat yang baru yakni sekitar pel abuhan.

Seiring berjalannya waktu, Senapelan semakin berkembang dan meluas.
Oleh sebab itu, berdasarkan musyawarah "Dewan Menteri" dari Kesultanan Siak
Sri Indrapura, yang terdiri dari-datuk.empat suku yakni Pesisir, Limapuluh, Tanah
Datar, dan Kampar, kawasan ini dinamai dengan Pekanbaru pada tanggal 23 Juni
1784. Pada tahun 1960 Senapelan resmi menjadi bagian dari wilayah administras
Kota Pekanbaru dalam bentuk Kecamatan Senapelan hingga sekarang tahun 2020.
Kecamatan Senapelan juga merupakan kecamatan tertua di Kota Pekanbaru yang

memiliki 6 kelurahan dan 142 RT.
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4.2.2 Letak Geografis Kecamatan Senapelan

Kecamatan Senapelan merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota
Pekanbaru. Batas-batas administrass wilayah Kecamatan Senapelan adalah
sebagal berikut:

a. Sebelah Timur : Kecamatan Pekanbaru Kota dan Lima Puluh

)
Ca

Wiy 3

I \E

&
9

wile
[
¢

Kelurahan penduduk
(jiwa) (Km?)
1 Padang bulan 38 10 10.125 1,59
2 Padang Terubuk 28 6 8.028 1,54
3 Sago 12 5 2.062 0,68
4 Kampung Dalam 17 5 2.875 0,68
5 Kampung Bandar 29 8 4.242 0,97
6 Kampung Baru 22 8 9.249 1,19
Jumlah 166 42 36.581 6,65

Sumber: Kecamatan Senapelan dalam Angka, 2020
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Gambar 4. 2 Peta Administrasi Kecamatan Senapelan
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4.3 Gambaran Umum Kelurahan Kampung Bandar
4.3.1 Sgarah Kelurahan Kampung Bandar

Kelurahan Kampung Bandar yang dulunya dikena dengan Kampung Bukit
merupakan sebuah tapak dalam sgjarah lahirnya Kota Pekanbaru, telah mengubah
citra dirinya menjadi sebuah wilayah administrasi wpemerintahan setingkat
kelurahan dalam wilayah teritorial Pemerintah Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Jika
melihat dari namanya, pengistilahan Kampung Bandar itu sendiripun bermula dari
jejak sgjarahnya dimasailalu sebagal pusat pemerintahan maupun perdagangan di
abad ke-16, jauh sebelum Kota Pekanbaru ini terlahir. Sehingga dimasa lampau
kampung bandar juga dikena dengan sebutan “Bandar Senapelan”. Ha ini
terbukti dengan adanya seorang syahbandar dari kergaan Johor di Senapelan
tahun 1511 M menggantikan kedudukan Raja Muda yang dihapuskan (Profil
Kelurahan Kampung Bandar, 2020).

Perlu disadari bahwa peristiwa yang telah mengukir perjalanan panjang
sgjarah Kelurahan Kampung Bandar'Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru, telah
mampu mengantarkannya ke dalam tataran kebudayaan dalam sgjarah Melayu.
Kelurahan Kampung Bandar yang memiliki luas 37,57 m® tersebut kini telah
kehilangan jati diri dan terus.tergerus oleh desakan zaman. Padahal, kesgarahan
yang dimilikinya telah mampu meahirkan kosmologis dan menjadi simpul bagi
kita untuk dapat kembali ke masa silam. Lihatlah, mulai dari sgarah berdirinya
Kota Pekanbaru, tapak sejarah keayaan Kergaan Siak hingga jgak sgarah
sebuah pergerakan patriotisme kebangsaan yang terukir indah di bingkai sgjarah
Kampung Bandar. Bahkan, peninggal an kejayaan masa silam pun seakan hilang di

antara euforia modernisasi.
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Secara administrasi Kelurahan Kampung Bandar juga dikenal dengan
sebutan Bandar Senapelan, yang bersempadan dengan Sungal Siak di sebelah
utara, Kelurahan Kampung Dalam di sebelah timur, sebelah barat bersempadan
dengan Kelurahan Kampung Baru dan Kelurahan Padang Terubuk di sebelah
selatan. Konon, nama Bandar Senapelan bermula-dari sebuah perjalanan lawatan
Raja Gasib, Sultan Khoja Ahmad, anak Raja Nan Panjang, menuju ke Tapung.
Tiba-tiba dalam perjalanan tersebut,. anak. tunggalnya Sultan Bandar yang masih
belia, meninggal dunia“Karena diserang penyakit. (Rombongan Sultan Khoja
Ahmad berniat ingin menguburkan jenazah Sultan Bandar tersebut dan menepikan
kapalnya di tepian Sunga Siak. Lokasinya diperkirakan disekitar Boom Baru
(Jalan PerdaganganKota Pekanbaru sekarang). Kemudian jenazah putranya
tersebut dikuburkan di- sebuah bukit sekitar Kompeks Makam Marhum Pekan,
persisnya di sebelah kiri tangga pintu masuk makam. Sultan Bandar merupakan
pewaris Kergjaan Gasib, yang kelak dapat menggantikan ayahnya, Sultan Khoja
Ahmad. Untuk mengenang anaknya yang-telah wafat, maka Sultan Khoja Ahmad
pun memberi nama kampung tersebut dengan sebutan Kampung Bandar.
Sementara versi lain. menyebutkan, tersebutlah sebuah negeri di pelantar hilir
Sungai Siak pesisir timur Pulau Sumatera. Negeri itu bernama Kergjaan
Gasib, yang dipimpin oleh Raja Nan Panjang hampir 50 tahun lamanya, sekitar
tahun 1619-1668 M silam. Pada masa itulah dikenal nama Payung Sekaki, sebuah
dusun kecil di pinggir hulu Sunga Siak, tempat bermukimnya penduduk suku
Senapelan. Namun suatu ketika dusun tersebut pun habis terbakar. Setelah
beberapa waktu kemudian, berkat usaha Panglima Jimbam, orang kuat
kepercayaan Ragja Nan Panjang, dibangun kembali sebuah dusun baru yang diberi
nama Bunga Setangkai. Bunga Setangkal terletak di pinggir sungai yang terkend
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tenang arusnya. Lambat laun dusun Bunga Setangka tersebut berkembang
menjadi sebuah pangkalan dagang tempat persinggahan yang ramai dikunjungi,
baik yang singgah ketika hendak mudik ke hulu Sungai Tapung maupun yang
hendak menghilir ke Sungai Siak.

Dusun BungasSetangkai terus tumbuh danberkembang dengan pesatnya
sehingga tempat tinggal suku Senapelan itu pun menjadi bandar persinggahan.
Raja Nan Panjang akhirnya menyerahkan kepada Bujang Sayang, seorang
kepercayaannya raja bergelar Batin Senapelan. Wilayah Kebatinan Senapelan
tersebut diperkirakan terletak di Kelurahan Pesisir dan Kelurahan Kampung
Dalam (pada masa sekarang), dengan bentuk pemerintahannya yang sangat
sederhana yang disebut kebatinan.

Lambat laun sebutan Bunga Setangkai pun jarang terdengar lagi. Seiring
dengan itu pula datanglah seorang saudagar Arab dan meminta bantuan Panglima
Jimbam untuk membuka |lahan sawah untuk dapat ditanami. padi (sahil). Kata
sahil, dalam bahasa Melayu telah ‘berubah menjadi sail yang dikenal dengan
Kecamatan Sail. Penduduk Senapelan kala itu telah berpikir jauh ke depan demi
perbaikan dan kemguan masa depannya. Dengan memanfaatkan sungai dan
sawah, maka lingkungan tersebut  telah “berubah menjadi sebuah bandar
perdagangan (pasar). Perkembangan zaman pun memberi kemungkinan untuk itu,
sehingga kawasan ini lebih dikenal dengan sebutan Bandar Senapel an.

Dengan dikuasainya wilayah Sunga Siak oleh Kergaan Gasib, membuat
pintu keluar masuk menuju Petapahan tertutup. Hal ini disebabkan para pedagang
dari Minangkabau dan Lima Koto yang biasanya keluar masuk melalui Petapahan

terpaksa mencari jaan yang lain, sehingga lalu lintas perdagangan dari
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Minangkabau dan Kampar menggunakan rute Sungai Kemulut munuju Teratak
Buluh dan berhenti di Senapelan (Maulana, 2018)

Kondis tersebut tentu sgja sangat menguntungkan bagi Bandar Senapelan,
karena telah menjadi alternatif lalu lintas perdagangan di pesisir Timur Sumatera.
Senapelan pun terus berkembang dan telah menjadiwpusat perhatian daerah
tetangganya, terutama tetangga yang terdekat yaitu Petapahan di Tapung Kiri,
khususnya kepala-kepala pemerintahannya. Bahkan, sekitar abad ke-15, nama
Senapelan lebih dikenal:'hingga ke negeri Melaka dan/Johor dibandingkan nama
Payung Sekaki. Hal tersebut dapat dibuktikan dari laporan Gubernur Belanda di
Melaka yang ditujukan kepada Gubernur Jenderal Belanda di Batavia tertanggal 8
Maret Tahun 1758 yang antara lain menyebutkan, “Sungai. Sak adalah satu-
satunya tempat dagang yang menonjol dii antara yang lainnya, yang
menghasilkan bahan-bahan dagang penting dari jantung Sumatera dan emasnya
merupakan alat.pembayaran yang sangat berharga, yang menyebabkan Melaka
menjadi terkemuka.”

Elizan Netscher, seorang Sekretaris Jenderal Belanda di Batavia dan pernah
menjabat sebaga Residen” Wilayah Riau, dalam bukunya yang berjudul “De
Nederlander in Djohor En Sak”, menyebutkan bahwa pada abad ke-16 nama
Bandar Senapelan sudah dikenal sampa ke Melaka dan Johor dengan sebutan
“Chingpdla” atau “Sungai Pelam”. Bahkan jauh sebelum kedatangan Sultan
Abdul Jalil Alamuddin Syah (Marhum Bukit), Kampung Bandar pernah menjadi
pusat perdagangan bebas penduduk Melaka dengan Kompeni melalui Sungai Siak
dan anak-anak sungai lainnya yang tertuang dalam perjanjian antara Johor dan

Belandatanggal 19 Agustus 1713.
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4.3.2 Letak Geografis Kampung Bandar
Kelurahan Kampung Bandar merupakan salah satu kelurahan yang berada
diwilayah Kecamatan Senapelan. Batas-batas administras wilayah Kelurahan

Kampung Bandar adalah sebagai berikut:

Keluraha g Bandar me : 4.242 jiwa dengan

luas wilayah 1 ' 1 K | 8 RW dan 29 RT .

z
=
2
£

O N OB~ W N
2
o
o1

RW 08
Luas Total
Sumber: Profil Kelurahan Kampung Bandar, 2020
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4.3.3 Vis dan Misi Kelurahan Kampung Bandar
Vis dan mis sangat penting bagi suatu daera. Misi dan vis merupakan
suatu tujuan yang ingin dicapai yang dilengkapi dengan gagasan mengenai target -

target dadam jangka panjang ataupun jangka pendek. Visi dan misi Kelurahan

Kampung Band
433.1
ota Pekanbaru
Provins R
Pusat Sgjarah
Dan Jasa”
4332 Mi
Berikut merupakan
mis Kelurah Pekanbaru Provins
Riau sebagai be
1.
2. 7 nban peran serta masyarakat

3. Menjadikan Kelurahan Kampung Bandar sebagai garda terdepan
kebudayaan melayu di Kota Pekanbaru

4. Menciptakan dan menumbuhkan iklim usaha yang kondusif.
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4.3.4 Kependudukan Kelurahan Kampung Bandar
Jumlah penduduk di Kelurahan Kampung Bandar pada Bulan Februari Tahun
2020 berjumlah 4.242 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.934 jiwa dan

jumlah penduduk perempuan sebanyak 2.308 jiwa. Jumlah Kepala Keluarga (KK)

di Keurahan K andar yaknik 9 Berikut merupakan Tabel
4.4 Juml
u
SR
‘NE'?‘ LAM@
N Jumlah
a |
1 RW 189 KK
2 RW fk 140 KK
3 RW 80 KK
4 | RW == Al Yies= 54 KK
5 |RW = 74 60 KK
6 | RW =7 43t 105 KK
7 |RW —f + 24 v— 51 KK
8 RW 39 276KK
Jumlah 93 2. 955 KK
Sumber: Profil 2]* 0
EKANBAR
1200
L L] I
1000 = it
800 M
600 |~ ‘- - m Wanita
total
400 i _I i il
RWO1 RWO02 RWO03 RWO04 RWO5 RWO6 RWO07 RWOS

Gambar 4. 3 Diagram Jumlah Penduduk Kampung Bandar
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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4.3.4.1 Jumlah Penduduk Menurut Agama

Jumlah penduduk menurut jenis kepercayaan atau agama masyarakat

Kelurahan Kampung Bandar dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini

Tabel 4. 5 Jumlah Penduduk Menurut Agama M asyar akat

m Islam
m Khatolik
m Protestan
m Hindu

m Budha

a Masyar akat

Q““‘Q‘; i bahwa jumlah
penduduk Kelurahan Kampung memeluk agama islan dengan
jumlah3.828 jiwa (90%). Jenis kepercayaan selanjutnya yang cukup banyak dianut
olen masyarakat yakni agama katholik dengan jumlah 234 jiwa (6%). Agama
protestan dan budha merupakan jenis agama minoritas yang dianut masyarakat

dengan persetase sebesar 1%. Sedangkan agama hindu tidak ada dianut oleh

masyarakat Kelurahan Kampung Bandar sama sekali.
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4.3.4.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Jumlah penduduk menurut  tingkat pendidikan masyarakat
KelurahanKampung Bandar dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini

Tabel 4. 6 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

=

- > i

AN A

olo|~lolohlwn -2

M Strata Il

Strata Il

Gambar 4. 5 Diagram Penduduk Ber dasar kan Tingkat Pendidikan
Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa masih banyak masyarakat
yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah di Kelurahan Kampung Bandar
seperti tidak tamat sd (18%), tamatan sd (16%) dan tamatan SLTP/sedergjat
(19%). Namun cukup banyak juga masyarakat yang memiliki pendidikan baik yakni

tamatan SLTA/sedergat (27%) dan Strata | yakni sebesar 6%.
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4.3.4.3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan

Jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan masyarakat Kelurahan Kampung

Bandar dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini

Tabel 4. 7 Jenis Pekerjaan Masyar akat Kelurahan Kampung Bandar

(jiwa)

Sumber: Profil Kelurahan Kampung B

N J

1 | Ti

2 S

3

4 ® M
5 eri

6 T n

7 Kepol i

8

9 K

10 | Industri - —
11 | K - ~
12 | K =4 -
13 | Bur = -
14 | Im

15 | Do

16 | Gur

17 | Wir

18 | Kon

19 | Dokter

20 | Bidan

21 | Perawat

22 | Apoteker

23 | Tukanggigi

324

17
88
67
629
678

w

287

11
45

| N o1 o Ol

1

3.760

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, dapat kita ketahui bahwa masih banyak

terdapat masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan di Kampung Bandar yakni 324

orang. Selain itu terdapat juga 819 wanita yang menjadi ibu rumah tangga sgja tanpa

memiliki usaha sampingan lainnya. Selain itu jenis perkgaan yang paling banyak

diminati masyarakat yakni profesi pedagang dengan jumlah 629 jiwa dan karyawan

swasta 678 jiwa. Sedangkan profesi apoteker, dosen, tukang gigi merupakan profesi
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minoritas dengan jumlah 1 orang.

4.3.5 Sarana Kelurahan Kampung Bandar
4.35.1 SaranaPendidikan Kelurahan Kampung Bandar

Pendidikan merupakan salah satu aspek Y. penting diperhatikan dalam

meningkatkan i ih an mengenai tingkat
pendidi ketersediaan
sarana pendi Wmdﬁ%ﬂ’f ak (TK) dan
N oL
Sekolah | t ia di kelurahan
tersebur. ! an Di Kelurahan
Kampung b —
didikan Di K elur dar
N ikan = | nit)
1 | Tam ak ( 1
2 | Sekol 1
3 | SMP/ i 0
4 | SMA/ 1
5 | SMK s 1
6 | PerguruanTi 0
4

Sumber: Profil Kelur

M sarana pendidikan

(’
o
o

&

B “\;9‘

o
,:%
_

Gambar 4. 6 Diagram Sarana Pendidikan Kampung Bandar
Sumber : Hasil Analisis, 2021
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4.35.2 SaranaKesehatan Kelurahan Kampung Bandar
Kesehatan merupakan suatu aspek yang harus diperhatikan demi tercapainya

dergat kesehatan masyarakat yang baik. Hal mendasar yang berdampak terhadap

kondisi kesehatan masyarakat yakni ketersedian sarana kesehatan di lingkungan

[ T S T . RO ¥ N - N ¥ B = S

Gambar 4. 7 Diagram Sarana K esehatan Kampung Bandar
Sumber : Hasll Analisis, 2021
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4.35.3 Sarana Peribadatan Kelurahan Kampung Bandar
Sarana peribadatan merupakan sarana yang penting ada pada suatu kawasan
atau wilayah karena sarana peribadatan menjadi fasilitas penunjang masyarakat untuk

melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang diyakini masyarakat. Pada

Kelurahan Kampu jumlah sarana peri jid berjumlah 2 unit dan
musholla K a seperti gerga
ataupun ' andar. Berikut
merupak 4.‘@-\ b@an rahan Kampung
Bandar al
T dar
N a lh = nit)
1 | Meg = 1= 2
2 [Mu - - 5
3 | Gerg - ol e 0
4 | Vihar 0
J 7
Sumber: Profil amp L 4 0
5 Hr
o L]
i
5
B =arana peribadatan
2 ..
1
. -_— .
Masjid Musholla Gereja Vihara

Gambar 4. 8 Diagram Sarana Peribadatan Kampung Bandar
Sumber : Hasll Analisis, 2021

110



4.35.4 Sarana Rekreas Kelurahan Kampung Bandar

Rekreas adalah kegiatan yang dibutuhkan oleh setigp manusia dengan
melakukan perjalanan ke suatu tempat. Sarana rekreasi menjadi fasilitas penunjang

masyarakat yang sangat penting. Pada Kelurahan Kampung Bandar jumlah sarana

rekreasi berupa t 1 unit. U j lainnya seperti gedung
bioskop i i 4.11 jumlah

~ saranar
o N %
= ar
=
;. E N r nit)
) E’ 1 | Ged 0
B = 2 | Kol = = -~ 0
= 3 | Tam ' & B L = 0
- - 4 [ Lain = e = 1

= | lah _ [T | 1
E_ o Sumber: K an ot —
= 5
E =
- Bl A O

=

5 EKANBAR

= -

=

E o, L]

=

nery wejsy sej
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Gambar 4. 9 Peta Administrasi Kelurahan Kampung Bandar
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BAB V

HASIL DAN ANALISIS

5.1 Kondis Eksisting Kawasan Tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan Kota

Pekanbaru

K ecamatan
kota (Hamid < vel primer dan

observas lap itu di kawasan

A LY

tepi Sungal Sié

st

25 4k
S S L

sungal Siak Kecamatan Senapelan mempunyai beberapa pemanfaatan lahan seperti
permukiman, perdagangan dan jasa, pemancingan, peribadatan, dan ruang terbuka

hijau.
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5.1.1.1 Tata GunalLahan Sis Utara

=_.
| |
| |

e ::_---'
K ete erangan :
®]1.= Sarana Perlbadatan s P alfmukiman
[ 2.=" Permukiman Non Permanen - 6. Permukiman
=3... Perdagangan dan Jasa e
4.7+ Permukiman Semii Permanen |

I M A MDD A T™S™ LI - ..
0 2 " \@Ganmbar 5.'1 Kondisi Eksisting Tata Guna Lahan Sisi Utara
™ Sumber : Hasil Survei, 2021
=
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Penggunaan lahan di kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan terbagi
menjadi 2 (dua) sisi yaitu sisi utara dan sisi selatan. Berdasarkan gambar 5.1 tentang
kondisi eksisiting tata guna lahan sisi utara, jenis penggunaan lahan terdiri dari

permukiman, peribadatan, perdagangan dan jasa, wisata sgjarah Rumah Tuan Kadi,

ang masih

berbentuk non ' asa Jai  sehingga

menambah kesan ku ada ). |8 anta tidak terlalu
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5.1.1.2 Tata Gunalahan Sisi Selatan

Keterangan :

1. Perdagangan dan Jasa
Permukiman
Permukiman

Permukiman Semi Permanen

S..»Permukiman
6. Perdagangan dan Jasa

Gambar 5-2'Kondis Eksisting Tata Guna Lahan Sisi Selatan

Sumber : Hasil Survei, 2021
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Berdasarkan gambar 5.2 tentang kondisi eksisting tata guna lahan sisi selatan
hanya terdiri dari beberapa penggunaan lahan yaitu permukiman serta perdagangan
dan jasa. Berdasarkan hasil observasi |apangan, terdapat beberapa rumah yang masih
berbentuk semi permanen dengan kondisi rumah lama sehingga menggambarkan
daerah yang berciri khasimelayu. Pada wilayah sisi selatan,juga terdapat penggunaan
lahan yaitu perdagangan dan jasa dengan kondisi perdagangan yang cukup besar dan
tidak memiliki. tempat parkir sehingga menyebabkan masyarakat memarkirkan
kendaraannya pada jalur pedestrian serta jalan. Pada kawasan tersebut sudah terdapat
beberapa tempat sampah yang terletak di jalur pedestrian. Jalur pedestrian pada
kawasan tersebut juga sudah baik dengan kondisi yang tidak terlalu besar serta belum
terdapat sarana penerangan yang memadal sehingga menyebabkan masyarakat

menjadi kurang aman dan nyaman.

A. Pemukiman

Penggunaan lahan kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan didominasi
oleh pemukiman. Berdasarkan hasil observasi lapangan banyak pemukiman warga
yang berada di sempadan sungai dengan kondisi bangunan |ama sehingga menambah
kesan kumuh pada kawasan tersebut. Pemukiman tersebut terletak disepanjang jalan
di kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan dengan kondisi bangunan di

dominas oleh bangunan permanen sertaterdapat beberapa bangunan semi permanen.
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Tabel 5. 1 Aspek Analisis WalkThrough Pemukiman Kampung Bandar

Aspek Analisa Pada Pemukiman

Berdasarkan hasil observasi, pemukiman di sepanjang jalan

kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan dari segi

\%\\\\u\\: \g‘ :

.Y

|

i

Convinient

g~ )

(Kesesuaian) ne era san . sempadan sungai.

Conspicuous
kurangnya rambu- rambu penanda di sekitar pemukiman
(Kegelasan)

yang berada disepanjang jalan di kawasan tepi sungai Siak

K ecamatan Senapelan .

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Gambar 5. 4 Peta Mapping Kondisi Eksisting Permukiman K elurahan Kampung Bandar
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B. Taman Kota

Pada kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan terdapat taman kota yang
memperindah kawasan tersebut. Berdasarkan hasil observas lapangan, besar taman
kota tersebut mulai dari Rumah Tuan Kadi sampa kebawah jembatan Siak Ill.
Fasilitas yang tersedia di-taman kota tersebut.seperti pedestrian; tempat duduk, toilet
umum, lampu taman, dan fasilitas pendukung lainnya Taman Kota tersebut
umumnya digunakan oleh masyarakat- Kota/| Pekanbaru terutaman masyarakat

Kampung Bandar untuk rekreasi. Pada saat ini kondisi taman kota tersebut sudah

cukup baik sehingga menambah kenyamanan bagi pengunjung yang datang.

Tabel 5.2 Aspek Analisis WalkThrough Taman Kota Kampung Bandar

Aspek

Analisa Pada Taman K ota

Comfortable

(kenyamanan)

Berdasarkan hasil observasi, taman kota yang berada di
kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan dari segi
kenyamanan: ruang rfuarnya sudah tercapal dikarenakan
kondisi fasilitas serta sarana dan prasarana yang cukup
lengkap sehingga menyebabkan pengunjung yang datang

merasa nyaman.

Convival

(Keramahan)

Dari segi keramahan belum tercapai atau belum terpenuhi
karena berdasarkan hasil observas dilapangan belum
tersedianya sarana penerangan yang memadai disekitar
taman kota tersebut sehingga menyebabkan taman kota

tersebut gelap ketika di malam hari.

Convinient

(Kesesuaian)

Dari segi kesesuaian sudah tercapai karena berdasarkan hasil
observas di lapangan sudah terdapat pemisah antara pgjaan

kaki, kendaraan serta fasilitas lainnya sehingga sudah sesuai
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Aspek Analisa Pada Taman Kota
dengan peruntukannya dan fungsinya masing- masing..
Dari segi kejelasan, berdasarkan hasil observas di lapangan
Conspicuous
kurangnya rambu- rambu penanda di taman kota di
(Kejelasan)

C.

] @
S asi.di lapangan, perdagangan dan
&‘\“q"

jasa di sepanjang jalan kawasan teg K ada yang berupa bangunan sendiri

perdagangan dan jasa. Be

serta ada beberapa perdagangan dan jasa yang menyatu dengan pemukiman

penduduk. Ha ini dikarenakan banyak masyarakat kawasan tepi sungai Siak

Kecamatan Senapelan ini yang bekerja sebaga pedagang.
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Tabel 5. 3 Aspek Analisis WalkThrough Perdagangan dan Jasa Kampung Bandar

Aspek

Analisa Pada Perdagangan dan Jasa

Comfortable

Berdasarkan hasil observasi, perdagangan dan jasa yang
berada di kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan

dari segi kenyamanan ruang luarnya belum tercapa

.....

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Gambar 5. 7 Peta Mapping Kondisi Eksisting Perdagangan dan Jasa K elurahan Kampung Bandar
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D. Pemancingan

Pada kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapel an terdapat beberapa tempat
pemancingan. Berdasarkan hasil observas di lapangan terdapat beberapa tempat
yang dijadikan oleh masyarakat sebagai tempat memancing di tepi sunga Siak
Kecamatan senapelan. Adanya masyarakat yang memanfaatkan beberapa tempat
untuk memancing ikan di sepanjang tepian sunga menandakan terdapat banyak ikan
dalam sungai, hal ini dapat menjadi obyek wisata pemancingan jika dikelola dengan
baik.
E. Peribadatan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pada kawasan tepi Sungai Siak
Kecamatan Senapelan terdapat 2 (dua) sarana peribadatan berupa mesjid. Sesuai
dengan eksistingnya, kondis bangunan sarana peribadatan tersebut berbentuk
permanen dengan sarana dan prasarana yang cukup lengkap seperti tempat berwudhu
dan kamar mandi. Dengan adanya sarana peribadatan ini tentunya akan memudahkan
wisatawan yang datang jika ingi n-mel aksanakan ibadahnya.

Tabel 5. 4 Aspek Analisis WalkThrough Peribadatan Kampung Bandar

Aspek Analisa Pada Sarana Peribadatan
Berdasarkan hasil observasi, sarana peribadatan yang berada
di kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan dari segi
Comfortable kenyamanan ruang luarnya sudah tercapai dikarenakan
(kenyamanan) kondisi bangunan yang sangat baik serta berbentuk
permanen dan juga dilengkapi dengan sarana dan prasarana
yang sudah memadai.
Dari segi keramahan sudah tercapai atau sudah terpenuhi
Convivel karena berdasarkan hasil observas dilapangan sudah
(Keramahan) tersedianya atau terdapatnya sarana penerangan yang
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Analisa Pada Sarana Peribadatan

Aspek
memadai disekitar sarana peribadatan tersebut.
Dari segi kesesuaian sudah tercapai karena berdasarkan hasil
Convinient observas di lapangan sudah terdapat pemisah antara pejalan

i, kendaraan serta fasilitas lainnya sehingga sudah sesuai

Gambar 5. 8 Sarana Peribadata

elurahan Kampung Bandar

Sumber : Survel Primer,2021
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Gambar 5. 9 Peta Mapping Kondisi Eksisting Sarana Peribadatan K elurahan Kampung Bandar
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Gambar 5. 10 Peta Tata Guna Lahan Kelurahan Kampung Bandar
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5.1.2 Bentuk dan Massa Bangunan

A. Intensitas Bangunan Rumah

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru

Tahun2013 - 2033, intensitas bangunan untuk kawass umahan kepadatan tinggi

ﬁﬂ@m@‘ “\“‘1&% a. fisien Dasar Hijau

Koefisien Dasar

(KDH) mi E maksimal
~»
60 % < ﬁ; 0. Kelurahan

N

jiwalha. Oleh

L
@’
Q
S
e
5
@
%j
ol
&

dimulai pada

Bangunan Kel

vatake

3 | Jumlah lantai 2 lantal

Sumber: Hasil Analis, 2021

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa hampir seluruh bangunan di
Kelurahan kampung Bandar tidak memenuhi strandar intensitas bangunan yakni

KDB maksimal 75% dan KDH minimal 25%. Berdasarkan survel primer berupa
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observasi lapangan yang dilakukan oleh pendliti, bangunan yang memiliki KDB
dibawah 75% hanya sebesar 5%. Bangunan di kelurahan tersebut kebanyakan
memiliki KDB mencapai >95% dengan total persentase yakni 59% dari
keseluruhan bangunan di Kampung Bandar. Hal tersebut dapat dilihat pada
RWO01, 02, 03 dan 04 yang dimana luas kavling tanahtyang kecil dan kebutuhan
luas bangunan.yang besar - menyebabkan KDB mencapai >95% dari luas kavling
tanah.

Rumah-rumah dengan' intensitas Koefisien' Dasar . Bangunan (KDB) yang
tinggi ditandal dengan tidak tersedianya Garis Sempadan Bangunan (GSB) baik
itu GSB depan, samping kiri, samping kanan ataupun belakang rumah. Kurangnya
lahan GSB tersebut menyebabkan masyarakat kesulitan dalam mencukupi
kebutuhan aktivitas-aktivitas rumah masyarakat seperti ruang untuk parkir kendaran
pribadi masyarakat bahkan lahan untuk septitank di- belakang rumah terpaksa
terletak dibawah wec rumah masyarakat. Selain itu ruang/lahan untuk jemuran
pakaian masyarakat juga menjadi’ terbates, -kebanyakan masyarakat menjemur
pakaian mereka didgpan teras rumah bahkan di pinggir jalan lokal yang dapat
mengganggu pejalan kaki yang melintas dijalan lokal tersebut.

Untuk jumlah lantal, rata-rata jumlah rumah masyarakat memiliki 1 lantai.
Sedikit sekali masyarakat yang memiliki rumah 2 lantai. Namun di tepi jalan arteri

ataupun kolektor kelurahan hamper semuanya terdapat rumah toko (ruko).
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Gambar 5. 11 Rumah Dengan KDB Tinggi dan KDH Rendah

Sumber : Survei Primer,2021

5.1.3 Sirkulasi dan Parkir

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, disepanjang jalan pada kawasan tepi
sungai Siak Kecamatan Senapelan tidak tersedianya fasilitas tempat parkir sehingga
menyebabkan pengunjung memarkirkan kendaraannya pada sembarang tempat On Street
Parking. Sirkulasi kendaraan yaitu dua areh dan padajam tertentu terjadi kepadatan lalu

lintas.

Tidak tersedianya tempar parkir dikawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan ini
menyebabkan kemacetan di kawasan tersebut terutama pada jam sibuk dan juga pada
sore hari dikarenakan banyak masyarakat yang mengunjungi taman kota di kawasan

tersebut.

Tabel 5. 6 Aspek Analisis WalkThrough Sirkulas dan Parkir Kampung Bandar

Aspek Analisa Pada Sirkulasi dan Parkir
Berdasarkan hasil observasi, sirkulasi dan parkir yang
Comfortable berada di kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan
(kenyamanan) dari segi kenyamanan ruang luarnya belum tercapai atau
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Analisa Pada Sirkulasi dan Parkir

Aspek
belum terpenuhi dikarenakan belum terdapatnya fasilitas
parkir dikawasan tersebut sehingga menyebabkan banyak
masyarakat yang memarkirkan kendaraannya pada
barang tempat khususnya .ditepi jalan sehingga
itar menjadi
\S,&%R& #0 - penuhi
Con kar vasi belum
(Keram iany. prasarana
o 2|
keaesu 'be'!-u‘ ana parkir
Convini ti ,'sc;-rllih g dak;d ara pegjaan
(Kesesua W =t s
ai ] hasi vas di lapangan
Conspicuol [~ _
(Kejelasan Nﬁfﬂt‘“‘ a
Sumber : Hasl
o ®

Gambar 5. 12 Sirkulasi dan ParKkir

Sumber : Survei Primer,2021
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5.1.4 Ruang Terbuka ( Open Space)

Ruang terbuka merupakan elemen yang esensial dalam perancangan kota, sehingga
perencanaannya harus integral dengan perancangan kota. Berdasarkan hasil pengamatan
di lapangan, terdapat bebergpa ruang terbuka yang digunakan untuk rekreasi di dalam

kawasan kota serta terdapat beberapa lahan terbuka seperti trotoar dan jugajalan.

Tabel 5. 7 Keter sediaan dan Kondisi.Ruang T.er buka Hijau di Kampung Bandar

RW
01 ] 02] 03| 04| 05]06] 07| 08 Total
No.| Sub - variabel | Penilaian Jumlah Sampe (KK) (%)
2015 8| 6 [ 6 |11] 5 | 29
Has| Penilaian (%)
Ketersediaan
.| rang terbuka Ada 0100|100 O | O |100 O |100| 50
publik di

sekitar rumah’ [Tidek ada /100 | O Os LEEEMOOSEND @00 | O 50

Frekuens 1x seminggu 15 |26.7|375| O 0O [363] 0 |103| 157

2 | kunjungan ke _
ruang terbuka 2x seminggu 30 | 40 |125] 0 |333|91| 0 |173] 178

oublik terdekat (X Sebulan | 60 | 20 |37.5/166(167 455] 0 |414| 285
Ixtigsbulan| 5 |133[125(834| 50 [ 947|100 | 31 | 38

Penilaian Baik 70, |A80l 1875~ 16 [ 333|637 | 60 |58.7| 525
terhadap

3 | kualitasruang |Sedang 30 | 20 |375|66.6(66.7363 40 | 31 | 41
terbuka
terdekat Buruk 0O | 0|2 |167] 0.4 O | O |103| 65

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Ketersediaan dan kondisi ruang, terbuka-dapat dilihat dari frekuens masyarakat
sekitar mengunjungi ruang terbuka tersebut. Berdasarkan hasil kuesioner, kuesioner
kunjungan masyarakat di Kelurahan Kampung Bandar berada pada kategori cukup
dengan total persentase 62%. Rata-rata masyarakat Kampung Bandar yang tinggal di
RW 02 dan 03 berkunjung ke ruang terbuka minimal seminggu sekali, hal ini
dikarenakan ketersedian ruang terbuka di RW tersebut yang sering digunakan
masyarakat seperti menemani anaknya bermain dan lain sebagainya. Untuk penilaian

masyarakat terhadap kualitas ruang terbuka di Kampung Bandar, berdasarkan hasil
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kuesioner masyarakat menjawab kualitas ruang terbuka sedang dengan persentase 52%
menyatakan baik. Namun 41% masyarakat menjawab cukup baik, hal ini sesuai
dengan survel lapangan peneliti dimana kondisi ruang terbuka kurang bersih dan
terawatt. Banyak sampah-sampah khususnya sampah daun kering yang bertebaran di

ruang terbuka. Namun.dari seg faslitas, ruang terbuka di Kampung Bandar sudah

Er e
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Gambar 5. 14 Peta M apping Kondis Eksisting Ruang Terbuka K elurahan Kampung Bandar
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5.1.5 Jalur Pedestrian

Jalur pedestrian merupakan elemen yang penting dalam perancangan kota
karena merupakan elemen kenyamanan dan elemen pendukung bagi para pejaan
kaki serta kehidupan di ruang- ruang kota. Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan, terdapat lbeberapa jalur. pedestrian. yang ramah terhadap pejalan kaki

seperti yang berada di sekitar kawasan obyek wisata Rumah Tuan Kadi.

Tabel 5. 8 Aspek AnalisisWalkThrough Jalur Pedestrian Kampung Bandar

Aspek Analisa Pada Jalur Pedestrian
Berdasarkan hasil observasi, jalur pedestrian yang berada di
kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan dari segi
Cormfor g kenyamanan ruang luarnya sudah  tercapai dikarenakan
(kenyamanan) kondisi pedestrian yang sangat baik dan juga dilengkapi
dengan sarana dan prasarana yang sudah memadai.
Dari segi keramahan belum tercapai atau.belum terpenuhi
Convival karena berdasarkan hasil observas dilapangan belum
(Keramahan) tersedianya atau terdapatnya sarana penerangan yang
memadai di jalur pedestrian tersebut.
Dari segi kesesuaian sudah tercapai karena berdasarkan hasil
Convinient observas di lapangan sudah terdapat pemisah antara pejalan
(K aian) kaki, kendaraan serta fasilitas lainnya sehingga sudah sesuai
dengan peruntukannya dan fungsinya masing- masing..
Dari segi kejelasan, berdasarkan hasil observas di lapangan
Conspicuous
belum terdapat rambu- rambu penanda di jalur pedestrian di
(Kejelasan)
kawasan tepi sungal Siak Kecamatan Senapelan .

Sumber : Hasil Analisis,2021
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5.1.6 Rambu

ANy

Berdasa pbeberapa rambu-

rambu penan K ecamatan

Senapelan ante Ja toko, rambu

atune

penanda obyek wisata Rumah Tuan Kadi serta rambu penanda kawasa tepi sungai
pasang tidak teratur
sehingga mengu a perlu dilakukan

penataan papan iklar

138




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Tabel 5. 9 Jumlah Rambu-rambu Penandaan Kawasan Tepi Sungai Siak

5.2 Elemen Pariwisata di tepi s

Pekanbaru

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan pada bab I, elemen
pariwisata di tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan dapat dilihat berdasarkan teori
formula 5A pariwisata. Pada sub- bab ini akan menjelaskan mengenai elemen
pariwisata kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru ditinjau

dari variabel atraksi, aksesibilitas, amenitas, fasilitas pendukung dan aktivitas. Hasl|
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yang disgjikan diperoleh dari survel primer dan observas |apangan secara langsung
olen peneliti di wilayah studi yaitu di kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan

Senapelan.

5.2.1 Atraks

Atraksi merupakan atraksi wisata yang bisadinikmati oleh wisatawan di suatu
destinasi wisata yang mencakup aam, budaya dan buatan. Dari hasil observasi
secara langsung yang dilakukan, di-kawvesan tepi sungal Siak Kecamatan Senapelan
terdapat beberapa atraksi wisata yaitu wisata buatan yang bernama Quantung Cruise
atau restoran yang berbentuk kapal. Akan tetapi atraksi wisata di kawasan tepi
Sungal Siak masih sangat sedikit. Maka diperlukan perencanaan pembuatan atraksi
wisata di kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan untuk menarik minat

wisatawan agar berkunjung ke kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapel an.

Gambar 5. 17 Atraksi Wisata Kelurahan Kampung Bandar
Sumber : Survei Primer,2021

5.2.1 Aksesibilitas
Aksesibilitas merupakan akses menuju suatu daerah atau suatu destinasi,

aksesibilitas mencakup transportasi darat dan laut, udara, komunikasi, jaringan
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telepon, dan jaringan internet. Berdasarkan hasil observasi secara langsung
dilapangan, akses berupa jalan menuju kawasan tepi sungal Siak Kecamatan
Senapelan dilihat dari infrastrukturnya sudah bagus dengan kondisi jalan yang tidak
terlalu besar. Sebagian masyarakat di daerah ini menggunakan transportasi darat
berupa mobil dan moto

erta ada beberapa yang menggunakan transportasi laut

Gambar 5. 18 Aksesibilitas Kelurahan Kampung Bandar
Sumber : Survel Primer,2021
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5.2.2 Amenitas

Amenitas merupakan akomodasi yang mencakup sarana dan prasarana,
akomodasi merupakan bangunan yang didirikan secara komersial seperti hotel,
homestay, villa, resort, cafe atau restoran dan lainnya, dimana terdapat kamar tidur
dan fasilitas penunjang se

langsung di |ap t%““‘% 3‘. itar kawasan tepi

akan. Maka

erti sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil pengamatan

sungai Sia
dari itu perl
memudahkan

Senapelan.

Kampung Band

Total

Sumber: Kecamatan S

Gambar 5. 19 Amenitas K elurahan Kampung Bandar
Sumber : Survel Primer,2021
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5.2.3 Ancillia

Ancilliary
seperti lembage
yang berperan d
secara langsung,
sungai Siak Kecamal a

tetapi belum terdapat Trav H Q‘ arena wisatawan yang ingin

“

berkunjung hanya melihat langsung Sitt ilik Pemerintah Kota Pekanbaru.
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Tabel 5. 11 Sarana Kesehatan di Kelurahan Kampung Bandar

Sarana K esehatan Jumlah (Unit)
Puskesmas i nduk
Puskesmas pembantu
Posyandu
Balai pengobatan
Rumah bersalin
Rumah sakit
Praktek dokter gigi
Praktek dokter umum
Praktek bidan

olo|~N|o|u|~wNRZ

O INPFPOIONOIO

Jumlah
Sumber: Profil Kelurahan Kampung Bandar, 2021

=
w

5.3 Arahan Penataan Ruang Kawasan Tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan

Dalam Menunjang Kepariwisataan di Kota Pekanbaru

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan pada bab 1, arahan
penataan ruang kawasan tepi sungai Siak Kecamatan Senapelan didapatkan
berdasarkan hasil analisis menggunakan sasaran 1 dan sasaran 2 serta mengacu
berdasarkan peraturan perundang- undangan. Pada sub- bab ini_akan menjelaskan
mengenai arahan penataan ruang.kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan
dalam menunjang Kkepariwisataan di Kota Pekanbaru ditinjau dari peraturan

perundang- undangan serta standar nasional Indonesia.

5.3.1 Arahan Penataan Ruang Kawasan TepiSungai Siak K ecamatan Senapelan

ditinjau dari Elemen Perancangan Kota

53.1.1 Arahan Tata GunaLahan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang sungai,
garis sempadan sungai adalah garis maya kiri dan kanan palung sunga yang
ditetapkan sebagal batas perlindungan sunga serta sebagai ruang penyangga antara
ekosistem sungai dan daratan agar fungsi sungali dan kegiatan manusia tidak saling
terganggu. Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan dan juga hasil
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perencanaan, maka kawasan tepi Sungali Siak Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru
dibagi menjadi 3 (tiga) rencana zona penggunaan lahan yaitu : zona hijau adalah
zona yang terdapat dibagian tepian sungai Siak Kecamatan Senapelan dan
merupakan kawasan sempadan sungai atau kawasan lindung, zona wisata yaitu
terletak disekitar kawasanstepi sungai Siak Kecamatan:Senapelan yang dijadikan
sebagai daya tarik untuk pengunjung berupa ruang terbuka hijau, kawasan Rumah
Tuan Kadi serta kawasan wisata kuliner dan permukiman yang dijadikan sebagai
tempat tinggal masyarakat.serta perdagangan dan jasal

Untuk merencanakan pengembangan kawasan wisata tepi Sungal Siak
Kecamatan Senapelan maka diupayakan eksisting kepariwisataan dengan kondisi
fisk kawasan, maka dapat dikembangkan beberapa fasilitas pendukung yang
disesuaikan dengan besarnya kondisi lahan serta pemanfaatannya serta kedekatan
fungs masing- masing guna meneiptakan kenyamanan bagi pengunjung seperti pada
kawasan tepi Sungal Siak Kecamatan Senapelan yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagal kawasan-wisata tepi- air, wisata sejarah dan wisata budaya.
Fasilitas yang diperlukan pengembangan yaitu taman sungai, tempat bermain anak,
toilet, pedestrian, wisata kuliner, area parkir, toko kenang- kenangan, kantor

pengelola, gazebo, kursi, sertarambu-rambu penandaan.
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Gambar 5. 21 Peta Rencana Zonasi Tepi Sungai Siak Kelurahan Kampung Bandar
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5.3.1.2 Arahan Bentuk dan Massa Bangunan

Bentuk dan massa bangunan menyangkut aspek- aspek bentuk fisik
bangunan, tujuannya adalah agar tercapai bentuk massa yang seimbang, proporsionil,
harmonis, bersakala manusiawi dengan menghasilkan tatanan massa bangunan yang
membentuk ruang luar untuk aktivitas luar (open space;. pedestrian), dengan tetap
memperhatikan kontekstual bangunan sekitarnya. Dilihat dari kondisi eksistingnya,
bentuk bangunan cenderung sama yaitu bengunan modern, dengan KDB >95%
sehingga menyebabkan kawasan tersebut menjadi kawasan dengan kepadatan yang
tinggi. Kurangnya lahan GSB tersebut menyebabkan masyarakat kesulitan dalam
mencukupi kebutuhan aktivitas-aktivitas rumah masyarakat seperti ruang untuk
parkir kendaran pribadi masyarakat bahkan lahan untuk septitank di bel akang rumah
terpaksa terletak dibawah wc rumah masyarakat. Selain itu ruang/lahan untuk
jemuran pakalan. masyarakat juga. menjadi terbatas, kebanyakan masyarakat
menjemur pakaian mereka didepan teras rumah bahkan di pinggir jalan loka yang
dapat mengganggu pejalan kaki yang melintas dijalan lokal tersebuit.

Bentuk dan massa bangunan jika ditata dengan baik maka akan menjadi
daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung. Oleh karena itu kawasan ini
perlu ditata secara baik dengan bentuk bangunan harus memiliki ciri khas daerah
melayu baik itu permukiman maupun bangunan peninggalan sejarahnya agar dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan

Senapelan.
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Gambar 5. 23 Bentuk Bangunan Melayu Modern

Sumber : Hasil Analisis,2021
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Berdasarkan gambar diatas, bentuk bangunan yang direncanakan tetap mengambil
unsur budaya melayu baik melayu klasik maupun melayu modern. Hal ini bertujuan
agar wisatawan semakin tertarik untuk datang dan berkunjung ke kawasan tepi

Sungai Siak Kecamatan Senapel an.

5.3.1.3 Arahan Sirkulas dan.Parkir

Berdasarkan . Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor
272/HK.105/DRJD/96 tentang Pedoman-Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir,
sarana dan prasarana parkir harus memadal serta membuat aman dan nyaman bagi
pengendara roda dua maupun roda empat. Berdasarkan peraturan tersebut didapatkan
arahan sirkulasi dan parkir untuk kawasan tepi sunga Siak Kecamatan Senapelan

yaitu :

1.  Sirkulas

Pada kawasan studi direncanakan terdapat jalur yang memisahkan atau
membedakan antara sirkutasi kendaraan dengan pejalan kaki. Hal ini membuat
pegalan kaki cenderung aman dan nyaman dalam melakukan perjalanan di
kawasan tepi Sungal Siak Kecamatan Senapelan.

Berdasarkan hasil "‘observas di lapangan, keberadaan pohon atau tanaman
disepanjang jalur pejalan kaki tidak ada. Maka dari itu perlu dilakukan
penghijauan agar keberadaan tanaman atau pohon ini berfungs sebagai
pelindung bagi peaan kaki di kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan
Senapelan. Dan perlu juga dilakukan penataan marka jalan dengan benar
seperti marka garis jalan yang menunjukan garis tengah di jalan dan garis

pembatas antara badan jalan dengan trotoar atau tempat pejalan kaki.
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Parkir

Lahan parkir di kawasan tepi Sunga Siak Kecamatan Senapelan perlu
direncanakan sesuai peraturan dengan mempertimbangkan kenyamanan bagi
wisatawan. Perencanaan ini dilakukan untuk memudahkan para wisatawan

mencapc'f\l %@kkﬁmﬂaﬁ}mw disesuaikan

Rendaraan yang masuk kekawasan tepi Su ak Kecamatan
SITAS IS Y 5
, dimana @%&/alahan parklr%ﬁ%dar ti kendaraan

bil ataupun bus kecil. -

Gambar 5. 24 Desain Sirkulas dan Parkir

Sumber : Hasil Analisis,2021

5.3.1.4 Arahan Ruang Terbuka ( Taman Kota)

Ruang terbuka merupakan aspek yang sangat penting di dalam perencanaan

perkotaan. Berdasarkan Undang- undang nomor 26 tahun 2007 tentang penataan
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ruang disebutkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling
sedikit 30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota. Maka dari itu perlu di rancang
beberapa space ruang terbuka hijau di kawasan tepi Sungal Siak Kecamatan

Senapelan yaitu tepatnya berada di sekitar kawasan Rumah Tuan Kadi sampai ke

- Bungahias

R - Rumput

- Pot bunga

- Paving block

- Vegetas

6 Ruang terbuka hijau| - Penanda (land mark) |- Bungahias

dan ruang publik |- Bangku dan kurs . Rumput
(plaza,taman, - Tempat sampah
jogging track) - Pot bunga

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 5. 26 Wisata Kuliner Kelurahan Kampung Bandar

Sumber : Hasil Analisis,2021
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Gambar 5. 28 Desain Sarana Peribadatan Ruang Terbuka Hijau Kampung Bandar

Sumber : Hasil Analisis,2021
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5.3.1.5 Arahan Jalur Pedestrian
Jalur pedestrian merupakan perpindahan seseorang dari satu tempat ke
tempat yang lainnya dengan cara berjalan kaki (Rubenstein, 1992). Setiap jalan yang

digunakan untuk lalu lintas wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa

U No. 22 Tahun 2009).
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A. AnalisisLebar Pedestrian

Kebutuhan lebar trotoar dihitung berdasarkan volume pejalan kaki rencana (V).
Volume pejalan kaki rencana (V) adalah volume rata- rata per menit pada interval
puncak. V dihitung berdasarkan survey perhitungan pejalan kaki yang dilakukan
setiap interval 15 menit se

ama jam sibuk dalam satu harituntuk 2 (dua) arah.

- (1)

1

Maka:

W= E +1=2,05m

35

Maka di daerah tersebut, |ebar efektif minimum trotoar yang harus disediakan adalah
2,05 m.
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Gambar 5. 29 Desain Pedestrian Kampung Bandar

Sumber : Hasil Analisis,2021
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5.3.1.6 Arahan Kegiatan Pendukung ( Activity Support )

Activity support adalah keterkaitan antara fasilitas ruang umum kota dengan
kegiatan yang berlangsung di dalamnya dengan tujuan menciptakan kehidupan kota
Dengan adanya penambahan fasilitas pendukung seperti play ground, amphitheater,
air mancur menari ( -' ing fountation) dapat menjac

kawasan tepi “‘ »-"‘m :b iatansiangdan

seluncuran,

Kegiatan pendukung pada
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4 | Jungkat — Jungkit

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Wisata Kuliner (Food Court)
Pemukiman

Jalur Pedestrian
Perdagangan dan Jasa

Analisis, 2021

epi Sungai Siak Kelurahan Kampung Bandar
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Gambar 5. 31 Peta Arahan Rencana Kawasan Tepi Sungai Siak Kampung Bandar
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesmpulan

Pada sub bab kesimpulan ini akan dibahas mengenai hasil dari analisis yang
telah dilakukan berdasarkan fakia lapangan yang didapatkan. Berikut merupakan
kesimpulan -dari penditian yang berjudul Arahan Penataan Ruang Kawasan Tepi
Sungai Siak Kecamatan Senapelan: Dalam, Menunjang Kepariwisataan di Kota
Pekanbaru yaitu:

1. Pada Kondis Eksisting Kawasan Tepi Sungal Siak Kecamatan Senapelan
Kota Pekanbaru di dapatkan bahwa kondisi eksisting kawasan penelitian
yaitu tata guna lahan yang terdapat di Kelurahan Kampung Bandar yaitu
permukiman, perdagangan dan jasa, peribadatan, pemancingan, dan ruang
terbuka hijau. Tidak tersedianya faslitas tempat parkir sehingga
menyebabkan pengunjung memarkirkan kendaraannya pada sembarang
tempat. Sirkulas kendaraan yaitu dua arah dan pada jam tertentu terjadi
kepadatan lalu lintas.

2. Pada Elemen pariwisata di kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan
terdapat beberapa penemuan yaitu berupa atraks wisata yang masih sedikit
sehingga tidak menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Dalam hal
amenitas dan juga fasilitas pendukung juga sedikit seperti kurangnya cafe
atau restoran, tidak adanya homestay atau hotel di kawasan tepi sungai Siak
Kecamatan Senapelan.

3. Pada Arahan Penataan Ruang Kawasan Tepi Sungai Siak Kecamatan
Senapelan Kota Pekanbaru di dapatkan beberapa arahan rencana sebagai

berikut :
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a. Arahan tata guna lahan, maka kawasan tepi Sungal Siak Kecamatan
Senapelan Kota Pekanbaru dibagi menjadi 3 (tiga) zona peruntukan yaitu
. zona hijau adalah zona yang terletak dibagian tepian sungai Siak
Kecamatan Senapelan, zona kegiatan wisata yaitu terletak disekitar
kawasan tepi.sungai Siak Kecamatan Sengpeélan yang dijadikan sebagai
daya tarik untuk pengunjung dan zona permukiman. yang dijadikan
sebagal tempat tinggal masyarakat serta perdagangan dan jasa.

b. Bentuk dan massa bangunan, maka kawasan ini perlu ditata secara baik
dengan bentuk bangunan harus memiliki ciri khas dagrah melayu baik itu
permukiman maupun bangunan peninggalan sejarahnya agar dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke kawasan tepi Sungai Siak
K ecamatan Senapelan.

c. Ruang Terbuka, Maka dari itu perlu.di rancang beberapa space ruang
terbuka hijau di kawasan tepi Sungal Siak Kecamatan Senapelan agar
menunjang kepariwisataan ; tlan menarik  minat. wisatawan untuk
berkunjung dengan sarana dan prasarana yang lengkap.

d. Sirkulas ‘dan parkir, maka Lahan parkir di. kawasan tepi Sungai Siak
Kecamatan Senapelan perlu direncanakan dengan mempertimbangkan
kenyamanan bagi wisatawan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan para

wisatawan mencapal tempat- tempat yang di inginkannya.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian pada kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan
didapatkan saran sebagai berikut:

1. Perlunya andisis serta rencana pengembangan kawasan tepi Sungai Siak

Kecamatan Senapelan karena hal ini merupakan potensi yang ada pada
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Kota Pekanbaru khususnya wisata sejarah dan cagar budaya.

2. Perlunya peran aktif pemerintah Kota Pekanbaru untuk mengembangkan
kawasan tepi Sungai Siak Kecamatan Senapelan. Hal ini dikarenakan
sgjarah Kecamatan Senapelan yang merupakan tapak sgjarah lahirnya Kota

ang kini telah termasuk kedala ah satu permukiman kumuh

ruang kawasan

sataan di Kota
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